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يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٓا اِذَا قِيْلَ لَكُمْ تَفَسَّحُوْا فِى الْمَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا يَفْسَحِ اللّٰهُ لَكُمْۚ وَاِذَا قِيْلَ انْشُزُوْا فَانْشُزُوْا يَرْفَعِ اللّٰهُ الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا مِنْكُمْۙ وَالَّذِيْنَ اُوْتُوا الْعِلْمَ دَرَجٰتٍۗ وَاللّٰهُ بِمَا تَعْمَلُوْنَ خَبِيْرٌ
"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, "Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis," maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu," maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan."
(QS. Al-Mujadilah 58: Ayat 11)[footnoteRef:1] [1:  Departemen Agama. 2010. Al-Qur’an Terjemah Al-Hikmah. Bandung: CV Diponegoro. 543.] 
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Jamiluddin. 2022, Ilmu yang Barokah dalam Persefektif Santri Zainul Hasanain Pesantren Zainul Hasan Genggong. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Zainul Hasan Genggong. Pembimbing. (I). Dr. Mamluatun Ni’mah, M.Pd  (II). M.Inzah, M.Pd.I

Kata Kunci : Ilmu dan barokah.
	Di dunia pesantren konsep ilmu yang barokah ditunjukkan dalam tradisi mencari barokah kepada kiai, dengan mengabdi dan taat kepada kiai. Karena seorang santri berpendapat bahwasanya seorang kiai mempunyai kelebihan baik dalam penguasaan ilmu-ilmu agama lebih tinggi dibanding santri.
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan peniliti,maka tujuan yang ingin di capai ada 2 (dua). Adapun tujuan yang pertama untuk mengetahui konsep ilmu yang barokah dalam perspektif santri salafiyah zainul hasanain pesantren zainul hasan genggong. Dan tujuan yang kedua adalah untuk mengetahui implikasi ilmu yang barokah dalam perspektif santri salafiyah zainul hasanain pesantren zainul hasan genggong.
Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian  tentang ilmu yang barokah dalam perspektif santri salafiyah zainul hasanain pesantren zainul hasan genggong menggunakan pendekatan kualitatif yang berjenis studi kasus yang berlokasi didesa karangbong pajarakan probolinggo.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di pondok pesantren salafiyah  zainul hasanain pesantren zainul hasan genggong tentang ilmu yang barokah dalam perspektif santri salafiyah zainul hasanain pesantren zainul genggong mengahasilkan bahwa konsep ilmu yang barokah bisa di dapatkan dengan bergerak khusu’ dan mengabdi.
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BAB I
PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc106095937]Latar Belakang Masalah
Pondok pesantren bukan hal yang asing lagi di telinga kita terutama sebagian besar orang Jawa, karena pesantren merupakan lembaga pendidikan yang di kenal sejak lama oleh masyarakat.  Sebuah pesantren biasanya identik dengan para santri yang selalu mengenakan peci, bersarung dan membawa kitab ketika akan mengaji, kemudian terpandangnya sosok kiai baik dari segi keilmuan maupun kewibawaan dalam memimpin pondok pesantren yang dipimpin. [footnoteRef:2] [2: Departemen  Agama RI, Profil Pondok Pesantren Mu'adalah,  2004, 89.] 

Di Indonesia  terdapat begitu banyak pondok pesantren baik dari pondok pesantren yang masih menganut metode salafiyah (kuno) maupun pondok  pesantren  yang  menganut  aliran  modem. Sejarah pendidikan Indonesia mencatat, bahwa pondok pesantren adalah bentuk lembaga pendidikan pribumi tertua di Indonesia. Karena itu pondok pesantren di Indonesia terutama di  tanah Jawa masih banyak yang menggunakan metode klasik (salafi) dari pada metode modern.[footnoteRef:3] [3: Departemen  Agama RI, Profil Pondok Pesantren Mu'adalah,  2004, 90.] 

Dari segi bahasa kata pesantren berasal dari  kata santri yang dengan awalan pe di depan dan akhiran an sehingg amenjadi  pesantren yang artinya sekolah atau asrama tempat para santri mengaji ilmu, Namun dari segi istilah kata pesantren sebelum tahun 60-an pusat-pusat pendidikan pesantren Jawa dan Madura lebih dikenal dengan nama  pondok, istilah pondok berasal dari pengertian asrama-asrama para santri yang disebut pondok atau tempat tinggal yang di buat dari bambu, atau berasal dari kata Arab funduq yang berarti hotel atau asrama. Adapun elemen sebuah pondok pesantren diantaranya adalah pondok, masjid, asatidz, santri, dan kiai.[footnoteRef:4] [4:  Mohammad Daud Ali dan Habibah Daud. Lembaga–Lembaga Islam di Indonesia,(Jakarta:Raja Grafindo Persada, 1995),  145] 

Dari beberapa elemen di atas ada saling-keterkaitan hubungan yang erat, diantaranya hubungan antara santri dengan santri dan hubungan antara kiai dengan santri, dan diyakini ada satu tradisi yang sampai saat ini belum terkuak dan dapat dipahami secara ilmiah dari segi pendidikan Islam dalam dunia pesantren yang berkaitan dengan hubungan antara kiai dengan santri yaitu tradisi mencari berkah dari kiai untuk mendapatkan ilmu yang barokah serta bermanfaat. Apa sebenarnya makna ilmu yang barokah di dalam dunia pendidikan Islam pesantren?
Mutawalli Asy-Sya’rowi mendefinisikan ilmu yang barokah adalah ilmu yang bisa membawa pemiliknya agar selalu taat kepada Allah SWT, dan mengamalkan ilmu untuk kepentingan bangsa masyarakat, keluarga, dan pribadi. Ilmu yang barokah juga ilmu yang terus tumbuh, berkembang, dan bertambah kebaikannya. Bukan sebaliknya, stagnan, terabaikan, dan mendatangkan keburukan[footnoteRef:5]. [5:  Al alim Al allamah syekh imam Al Mutawalli Asya rowi..Tafsir As sya rowi, Juz  6,3673] 

Kata barokah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah: Karunia Allah yang membawa kebaikan dalam hidup manusia. Do'a restu dan pengaruh baik yang mendatangkan selamat dan bahagia. Pendek kata, berkah berarti segala sesuatu yang mengandung serba kebajikan, serba keutamaan, serba keberuntungan, serba kenikmatan dan kebahagiaan. Dan dengan ilmu yang barokah akan mendatangkan keberuntungan dan kebahagiaan.
Di dunia pesantren konsep ilmu yang barokah ditunjukkan dalam tradisi mencari barokah kepada kiai, dengan mengabdi dan taat kepada kiai. Karena seorang santri berpendapat bahwasanya seorang kiai mempunyai kelebihan baik dalam penguasaan ilmu-ilmu agama lebih tinggi dibanding santri tersebut serta wirai dalam menjalankan syariat agama Para kiai dengan kelebihannya terutama pengetahuannya tentang Islam, seringkali dilihat sebagai orang yang senantiasa dapat memahami keagungan Tuhan dan rahasia alam hingga mereka dianggap memiliki kedudukan yang tak terjangkau, terutama oleh kebudayaan orang awam, dengan kedalaman pengetahuan yang dimilikinya semakin tinggi kitab-kitab yang diajarkan maka seorang kiai akan semakin dikagumi. Seorang kiai juga bisa diharapkan dapat menunjukkan kepemimpinannya, kepercayaannya pada diri sendiri dan kemampuannya. Karena banyak orang datang meminta nasehat dan bimbingan dalam banyak hal, dalam upaya membentuk pribadi dan karakter santri, kiai tidak terlepas dari metode perintah dan larangan yang diterapkan dipondok pesantren. Dengan percaya akan barokah yang diperoleh dari mengabdi kepada kiai, maka ilmu yang diperoleh bismillah juga akan  barokah.[footnoteRef:6] [6:  Sayyidi Muhammad bin Alawi Al Maliki Al Hasani,Mufahim Yajibu An Tushohhaha,(Qohiroh:Darul Al Kalim),175.] 

Pesantren Zainul Hasan Genggong pada awal berdirinya lebih masyhur dengan sebutan Pesantren Genggong dan merupakan pesantren salafiyah yang tertua di Kabupaten Probolinggo yang didirikan pada tahun 1839 M/1250 H. Seratus enam tahun, jauh sebelum kemerdekaan Republik Indonesia, pesantren ini telah berdiri dan sampai sekarang  masih tetap eksis baik dari segi pengembangan kelembagaan pendidikan pesantren maupun satuan pendidikannya termasuk pengembangan sarana prasarana, dan dalam pengembangannya disesuaikan dengan kebutuhan zaman serta akan terus dikembangkan menjadi pesantren yang tetap memiliki jati diri salafi dan satuan pendidikannya dipertegas dengan sebutan Pendidikan Berbasis Mutu dan Salafi.[footnoteRef:7] [7:  Abd. Aziz, Filsafat Pesantren Genggong, (Yogyakarta: Deepublish,  2014), 1.] 

Kitab kuning merupakan salah satu hal yang identik serta melekat dalam diri seseorang yang berada di dalam naungan pondok pesantren manapun. Tak ubahnya pesantren lain, Pondok Pesantren Salafiyah Zainul Hasanain Genggong pun turut menerapkan hal yang sama kepada para santrinya. Seiring berjalannya waktu serta mengikuti zaman, Pondok Peasantren Salafiyah Zainul Hasanain Genggong, begitu masyarakat biasa menyebut pesantren ini turut serta menambahkan kurikulum pendidikan umum dalam metode pembelajarannya.[footnoteRef:8] [8:  Moh. Hasan Abdel Bar, Majalah Genggong: Upaya Santri Melindungi Negeri (Genggong: Edisi IX, 2021), 18] 

Masuknya kurikulum pendidikan umum di pesantren ini tidak lantas membuat tradisi pembelajaran salaf hilang begitu saja, namun sebagian masyarakat telah mengira bahwa pondok Genggong telah menghilangkan tradisi salaf tersebut[footnoteRef:9]. [9:  Moh. Hasan Abdel Bar, Majalah Genggong: Upaya Santri Melindungi Negeri (Genggong: Edisi IX, 2021), 18] 

Atas dasar ini serta keinginan ayahanda, Nun Bang bertekad kuat bagaimana ia harus mendirikan suatu pondok yang kental tradisi salafnya serta mampu berkomunikasi tidak hanya bahasa daerahnya saja, namun berkomunikasi dengan menggunakan bahasa asing khususnya Bahasa Arab dan Bahasa Inggris.[footnoteRef:10] [10:  Moh. Hasan Abdel Bar, Majalah Genggong: Upaya Santri Melindungi Negeri (Genggong: Edisi IX, 2021), 19] 

Sebagai umat islam kita sering mendengar kata barokah, apalagi bagi kaum santri, bagi mereka kata barokah itu sudah menjadi makanan setiap hari. Bahkan kita sendiri sangat berharap untuk mendapatkan keberkahan dalam hidup. Namun yang menjadi persoalan adalah apakah maksud dari kata barokah tersebut? Yang jelas untuk mengetahui hakikat barokah itu kita harus mencari tahu keterangan dari para ulama yang notabene keilmuannya tentang islam ini sudah tidak diragukan lagi. Kenapa demikian? Agar kita tidak terjebak oleh cara pandang mayoritas orang dan supaya kita tidak tertipu oleh pemikiran santri kuno yang sering salah paham tentang hakikat barokah. 
Banyak diantara ungkapan mereka yang sering kita dengar bahwa santri yang mendapat barokah itu adalah santri ketika pulang ke masyarakat (berhenti mondok/boyong), dia menjadi orang yang punya jabatan tinggi, dihormati dan disegani orang atau santri yang kelak menjadi kaya raya, kerjanya enak (tidak melarat) atau menjadi tokoh masayarakat dan punya banyak pengikut dan lain sebagainya. [footnoteRef:11] [11:  Moh. Hasan Abdel Bar, Majalah Genggong: Upaya Santri Melindungi Negeri (Genggong: Edisi IX, 2021), 44.] 

Padahal cara pandang yang semacam ini sangat perlu dikaji ulang, Dan bahkan harus dikritisi. Mengapa demikian? Karena apabila maksud dari barokah adalah seperti ungkapan mereka, maka hal ini akan dapat mengklaim bahwa santri ketika sudah berhenti mondok (alumni) yang ternyata dia miskin, atau kerjanya melarat, atau tidak menjadi tokoh masyarakat, maka santri yang semacam ini akan mudah dianggap santri yang tidak mendapat barokah. Padahal oramg miskin yang bersabar, atau memilih kerja melarat asalkan halal daripada kerja enak tapi haram, ini justru termasuk bagian dari sifat hamba Allah yang bertaqwa.[footnoteRef:12] [12:  Moh. Hasan Abdel Bar, Majalah Genggong,(Genggong: Edisi IX, 2021), 44.] 

Untuk memudahkan pembahasan dan untuk  menghindari penyimpangan makna dari istilah yang peneliti gunakan maka perlu ada penegasan istilah sebagai berikut:
1) Ilmu: Berasal dari isim masdar dari fi’il madzi “‘alima-ya’lamu- ‘ilman” yang artinya pengetahuan[footnoteRef:13]. Bahwasanya setiap manusia wajib menuntut ilmu, karena dengan ilmu, Allah akan memudahkan jalan yang nyata menuju surga, yaitu saat melewati shirath (sesuatu yang terbentang di atas neraka menuju surga). Allah akan memudahkan bagi penuntun ilmu untuk mengambil manfaat dengan ilmu yang dimilikinya, karena ilmu menunjukkan kepada Allah jalan yang dekat. [13:  Syekh Muhammad Ma’sum Bin Ali, Amsilatuttasrif (Suarabaya: Maktabah syekh salim Bin Sa’ad nubhan),04] 

2) Berkah: Berasal dari kata bahasa Arab barokah, yang berarti rahmat, dan nikmat dari Tuhan yang berupa kebaikan bagi kehidupan bagi manusia atau doa restu dan pengaruh baik dari orang yang dihormati misalnya waliyullah, guru, ulama  dan sebagainya[footnoteRef:14]. Berkah bisa berarti restu atau ijin  yang diyakini  membawa  pengaruh  keberuntungan  dari  orang-orang yang dianggap sholih atau suci, bertambahnya kebaikan, keberuntungan, dalam berbagai shigat didalam Al-Quran terdapat dalam 32 ayat, yang sering dikaitkan dengan kata-kata salam, rahmat, shalawat, dan tahiyat. [14:  BambangMarhiyanto,Kamus Lengkap Bahasa indonesia, (Victory Inti Cipta), 53] 

3) Kiai: sebutan bagi alim ulama yang cerdik dan cendekia dalam masalah ilmu agama, sebutan bagi pimpinan pondok pesantren, sebutan bagi orang-orang yang dihormati. Orang  yang disegani dalam lingkungan masyarakat karena mempunyai  kelebihan dalam pengetahuannya tentang Islam, seringkah dilihat sebagai orang yang senantiasa dapat memahami keagunganTuhan dan rahasia alam[footnoteRef:15]. [15:  Ahmad Yasin Bin Asmuni,Al I’lmu Wal A’mal,(Kediri:Hidayatuttullab,)50.] 

4) Pesantren: Sekolah atau asrama tempat para santri mengaji ilmu agama Islam. Berasal dari kata santri yang mempunyai awalan Pe dan akhiran an berarti tempat tinggal para santri, sebuah lembaga pendidikan Islam, dipimpin oleh seorang kiai yang masih menggunakan metode-metode klasik atau salafi dan modem,  serta tempat pengabdian santri   kepada kiainya.
5) Santri: Murid yang belajar ilmu agama dipondok pesantren yang datang dari jauh maupun dekat atau gelar bagi orang-orang shaleh dalam islam[footnoteRef:16]. [16:  Hasbullah. Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), 143] 

         Berangkat dari masalah tersebut peneliti tertarik untuk mengangkat masalah tersebut untuk dijadikan  penelitian dengan judul “Ilmu yang Barokah dalam Perspektif Santri Salafiyah Zainul Hasanain  Pesantren Zainul Hasan Genggong.”

[bookmark: _Toc106095938]Fokus Penelitian
[bookmark: _Toc106095939]Agar permasalahan ini terjangkau untuk diteliti dengan diberi arahan, maka penelitian ini difokuskan pada Ilmu yang Barokah dalam Perspektif Santri Zainul Hasanain dengan memperiotaskan ngabdi kepada kiai untuk mendapatkan ilmu yang barokah.
[bookmark: _Toc106095940]Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep ilmu yang barokah dalam perspektif  Santri Salafiyah Zainul Hasanain Pesantren Zainul Hasan Genggong ?
2. Bagaimana implikasi ilmu yang barokah perspektif  Santri Salafiyah Zainul Hasanain Pesantren Zainul Hasan Genggong ?
[bookmark: _Toc106095941]Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai adalah:
1. Untuk mengetahui konsep ilmu yang barokah perspektif para Santri Salafiyah Zainul Hasanain Pesantren Zainul Hasan Genggong
2. Untuk mengetahui implikasi ilmu yang barokah perspektif para Santri Salafiyah Zainul Hasanain Pesantren Zainul Hasan Genggong
[bookmark: _Toc106095942]Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan arahan dan wawasan tentang pentingnya ilmu yang barokah yang harus di dapatkan atau di peroleh oleh seorang santri. Adapun secara detail manfaat penelitian tersebut diantaranya yaitu:
1. Bagi Peneliti
Memberikan tambahan pemikiran baru yang berkaitan dengan tentang hakikat ilmu  barokah yang harus di dapatkan oleh seorang santri.
2. Bagi Santri
      Dapat memberikan wawasan tentang ilmu barokah yang harus di dapatkan oleh seorang santri. Bahwa dengan adanya penelitian ini santri lebih menyelami lagi makna ilmu barokah dan memahami cara mendapatkannya, supaya seorang santri benar-benar serius dalam menuntut ilmu. Karena sangat beruntung bisa merasakan keberkahan ilmu yang di perolehnya untuk  bekal hidup di dunia maupun akhirat.  

3. Bagi Pesantren
  Dapat memberikan dampak positif bagi santri untuk mencapai  ilmu yang barokah yang dapat dirasakan  dalam kehidupan  bermasyarakat.
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Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Identitas Peneliti
	Hasil Penelitian
	Persamaan Penelitian

	1.
	Muhammad Fathur Rohman
Fakultas tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogayakarta 2017.
Ngalap Barokah Dari Air Minum.
	Peneliti bertujuan bagaimana santri memandang sisa air minum dan mensakralnya.
	Persamaannya bahwa di dalam diri seorang kyai atau guru itu ada keberkahan.
Perbedaannya upaya menguatkan agamanya di tengah tengan banyaknya aliran yang muncul dalam islam.

	2.
	Lutfi Hakim
Fakultas tarbiyah STAIN 2007.
Berkah kyai Dalam Pandangan Santri.

	Peneliti menyimpulkan bahwa berkah kyai semata-mata menjadi dasar tradisi pesantren salaf.
	Persamaanya bahwa di dalam mendapatkan ilmu keberkahan  harus ta’dzim pada seorang kyai.
Perbedaanya agar santri yang mencari barokah menjadi manusia yang sederhana (wirai’).

	3.
	Ahmad Nur Latif 
Fakultas tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011.
Tabarruk Menurut Pondok Pesantren Ki Ageng Wonolelo dan Pondok Pesantren Irsyadul Anam.
	Peniliti menjelaskan  mengenai Tabarruk ,menurutnya di lihat dari satu segi bahwa dakwah masa lalu masih meninggalkan sejumlah catatan penting  yang harus di anggap para dai’ sekarang.
	Persamaanya bahwa ilmu yang barokah bisa di dapatkan dari seorang kyai baik yang masih hidup atau yang sudah meninggal.
Perbedaanya bagaimana cara  menggeser dan memurnikan budaya  agama islam yang mengandung unsur-unsur dan syirik antara lain kunjungan pada kuburan para wali yang pengunjungnya meminta barokah kepada mereka.











[bookmark: _Toc53656374][bookmark: _Toc106095944]BAB II
 KAJIAN TEORI
1. [bookmark: _Toc106095945]Hakikat Ilmu
Kata “iImu” berasal dari isim masdar dari fi’il madzi “‘alima-ya’lamu- ‘ilman” yang artinya pengetahuan.[footnoteRef:17] Bahwasanya setiap manusia wajib menuntut ilmu, karena dengan ilmu, Allah akan memudahkan jalan yang nyata menuju surga, yaitu saat melewati shirath (sesuatu yang terbentang di atas neraka menuju surga). Allah akan memudahkan bagi penuntun ilmu untuk mengambil manfaat dengan ilmu yang dimilikinya, karena ilmu menunjukkan kepada Allah jalan yang dekat. Barang siapa yang menempuhnya dan tidak menyimpang darinya niscaya dia akan sampai kepada Allah dan surga-Nya dari jalan yang paling dekat dan paling mudah. Sehingga akan menjadi mudah baginya semua jalan yang dia lalui untuk bisa menghantarkan kepada surga, baik jalan yang ada di dunia maupun di akhirat[footnoteRef:18].  [17:  Syekh Muhammad Ma’sum Bin Ali.Kitab Amstilatustasrif bab4  ,(Surabaya:maktabah Syekh Salim Bin Sa’ad Nabhan  Surabaya,),04]  [18:   Ahmad Asmun.Kitab Al ilmu wal amal di ceritakan; ( Abu Abdullah Al Mafid dan Abdullah ishaq), 04] 

Seorang muslim yang berjuang menuntut ilmu, terutama dalam mempelajari agamanya dengan benar dan ikhlas, lalu mengamalkannya sesuai dengan ajaran Rasulullah saw, dia akan beribadah dengan benar, berbuat kebaikan, melakukan hal-hal yang bermanfaat, menolong sesamanya, maka dia menjadi hamba yang di ridhai Allah SWT dan balasannya adalah surga[footnoteRef:19]. Hal ini dapat dimaknai bahwa seseorang yang berjuang keras untuk menuntut ilmu dia akan dimudahkan jalannya untuk meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebagaimana imam syafi’i pernah menyebutkan: [19:  Ahmad Asmuni .Kitab Al Ilmu Wal Amal di ceritakan oleh :Abu zubair dan Syarojil Bin Sa’ad dari Jabir Bin Abdillah, (Pondok Pesantren Hidayatutullab Kediri).06.] 

مَنْ اَرَادَ الدٌّنْيَا فَعَلَيْهِ بِالْعِلْمِ وَمَنْ اَرَادَ الأ خِرَةِ فَعَلَيْهِ بِالْعِلْمِ وَمَنْ اَرَادَ هُمَا فَعَلَيْهِ بِالْعِلْمِ  
Artinya: Barang siapa yang menghendaki kebahagiaan dunia, maka wajib baginya memiliki ilmu, dan barang siapa yang menghendaki kebahagiaa akhirat, maka wajib atasnya memiliki ilmu, dan barang siapa yang menghendaki keduanya maka wajib baginya memiliki ilmu. (H.R. Turmdzi)

Islam mewajibkan kita menuntut ilmu akhirat, karena dengan mengetahuinya kita dapat mengambil dan menghasilkan suatu natijah, yakni ilmu yang dapat di amalkan sesuai dengan perintah syarak. Ibadah orang yang berilmu jauh memiliki kualitas yang lebih baik dari orang yang beribadah tanpa ilmu. Karena dengan ilmunya, mereka mengetahui cara ibadah yang sah. Sedangkan bagi yang tidak berilmu, ibadahnya dilakukan tanpa dasar, dengan cara yang tidak benar, dan hanya ikut-ikutan saja. Bahkan mereka sering melakukan perbuatan bid’ah dan di anggpanya sebagai perbuatan ibadah, akhirnya ibadahnya sia-sia.[footnoteRef:20] [20:   Kitab matlabus salikin , pengarang ( Alm.KH.Mohammad Hasan bin Syamsuddin bin Qoyduddin) 01.] 

Istilah barokah, berkah, atau berkat sebetulnya adalah sama. Ketiga istilah ini berasal dari bahasa arab yang berarti bergerak, tumbuh, bertambah dan bahagia (kamus Al Muhith, juz 3).[footnoteRef:21] Jadi, barokah bisa diartikan sesuatu atau apa saja yang tumbuh, bergerak, dan memberikan kebahagiaan bagi yang mendapatkannya. Pengertian barokah ini kemudian berkembang di tengah-tengah masyarakat Islam sehingga menjadi istilah yang seringkali terdengar. [21: Al-Qomus al-muhith jilid 1 pengarang Abu Tahir Muhammad bin Yakkub bin Muhammad  ) 09
] 

             Barokah dalam kamus bahasa Arab karya Ibnu Mandhûr, Lisânu al-‘Arab, diartikan sebagai “berkembang dan bertambah baik (an-namâ` wa az-ziyâdah)” atau “kebahagiaan hidup (as-sa’âdah)”. Kata ini diindonesiakan menjadi “berkah” yang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) artinya “karunia Tuhan yang mendatangkan kebaikan bagi kehidupan manusia”. Arti “berkah” dalam bahasa Indonesia pada intinya tidak berbeda dengan arti “barokah” dalam bahasa Arab, yakni sama-sama menunjukkan makna “kebaikan dalam kehidupan seseorang yang mendapatkannya”. Seseorang jika memiliki sesuatu, misalnya harta, maka akan senang jika berkembang atau bertambah baik (baca: barokah atau berkah). Anak jika berkembang dengan baik (barokah/berkah) maka orang tua akan bahagia, dan seterusnya. Jadi, orang yang mendapatkan “barokah” maka hidupnya akan baik menurut agama, yakni diridai Allah. Kata “barokah” dan “berkah” dalam tulisan ini digunakan untuk menunjukkan makna yang sama.
                     Sedangkan “tabarruk” derivasi dari kata “barokah”, yakni perubahan kata dari yang semula tiga huruf (ba-ra-ka) ke wazan “tafa’aala” dengan menambahkan  huruf  tâ`  di depan dan menggandakan atau men-tasydîd huruf yang di tengah (‘ain fi’il) tujuannya supaya memiliki makna “mencari” (thalab). Tabarruk berarti “mencari barokah” (thalabu al-barakah) atau dalam bahasa Jawa “ngalap berkah”.“Mencari barokah” atau bisa dikatakan “mencari kebaikan” maksudnya seseorang berharap kehidupannya akan menjadi baik dengan melakukan perbuatan tertentu[footnoteRef:22]. Meski demikian bukan berarti “perbuatan” menjadi sebab yang mendatangkan kebaikan, karena hakikatnya yang memberikan kebaikan adalah Allah. Jadi, “perbuatan” atau dalam bahasa Arab disebut “‘amal” kedudukannya sebagai “wasîlah” atau pelantara memohon kebaikan kepada Allah.Dengan melakukan suatu perbuatan atau istilahnya “tabarrukan” maka Allah akan mendatangkan kebaikan kepada orang yang melakukannya. [22:  Syekh Muhammad Ma’sum bin Ali.Amsilatuttasrif Bab stulasti Mazid biziyadati ta dan tasdid ain:(Surabaya: maktabah Syekh Salim Bin sa’ad Nabhan Surabaya),20.] 

                     Uraian sederhananya, “ngalap berkah kepada kiai” berarti mencari kebaikan melalui perbuatan tertentu, misalnya dengan mencium tangan kiai atau minum air bekas kiai. Kedua perbuatan ini (“mencium tangan” dan “minum air bekas kiai”) kedudukannya sebagai wasîlah atau pelantara memohon kebaikan kepada Allah. Dengan melakukan perbuatan tersebut, Allah memberikan barokah (kebaikan) kepada orang yang melakukannya.
                    Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki  dalam bukunya, Mafâhîm Yajibu An Tushahhaha, mengatakan:
إِنَّ التَّبَرُّكَ لَيْسَ هُوَ إِلَّا تَوَسُّلًا إِلَى اللهِ سُبْحَانَهُ وَتَعَالَى بِذَلِكَ الْمُتَبَرَّكِ بِهِ، سَوَاءٌ أَكَانَ أَثَرًا أَوْ مَكَانًا أَوْ شَخْصًا
“Sesungguhnya mencari berkah (ngalap berkah) tidak lain hanya sebagai pelantara memohon kebaikan kepada Allah melalui sesuatu yang diambil berkahnya, baik itu berupa peninggalan, tempat, maupun tubuh seseorang.” (tt: 232).[footnoteRef:23] [23: Sayyid Muhammad bin Alwi Almaliki ,Kitab mafahin bab yajibu an tushahaha, (Qohiroh: Darul Jawami’),232.] 


Jadi, “tabarrukan” atau “ngalap berkah” bukan “menuhankan” sesuatu yang diambil berkahnya (al-mutabarrak bih) atau syirik, melainkan menjadikannya sebagai pelantara memohon kebaikan kepada Allah (tawassulilallah). Orang yang “ngalap berkah” (al-mutabarrik) bukan orang yang menjadikan dan meyakini sesuatu yang diambil berkahnya sebagai pemberi kebaikan, melainkan sebagai orang yang bertawassul kepada Allah melalui “suatu perbuatan” dengan keyakinan yang memberikan kebaikan adalah Allah.
Tabarrukan sama dengan tawassul, yakni sebagai salah satu cara memohon kepada Allah atau doa. Kata Nabi, doa adalah “senjata” bagi orang yang beriman (ad-du’â` silâhu al-mu`min).
          Penjelasan di atas bagian dari uraian “ngalap berkah” ditinjau dari aspek teologis (i’tiqâdî). Sedangkan dari sisi praktisnya (‘amalî) yang menjadi ruang lingkup kajian ilmu fikih (hukum Islam) hukumnya sunnah atau dianjurkan, yakni perbuatan yang dikerjakan mendapatkan pahala, dan ditinggalkan tidak mendapatkan siksa.
          Hukum sunnah mencari atau “ngalap” berkah antara lain berdasarkan pada QS. Maryam 30-31 yang berisi tentang perkataan Nabi Isa yang diberi “berkah” di mana saja ia berada, QS. Al-A’râf 96 tentang janji Allah akan memberikan “berkah” jika seseorang beriman dan bertakwa, QS. Hûd 72-73 yang berkisah tentang istri Nabi Ibrahim diberi “berkah” oleh Allah dapat melahirkan anak meski usianya sudah sangat tua, dan puluhan ayat lainnya.
          Dasar lainnya yaitu hadis Nabi Muhammad atau “sunnah nabi”, antara lain hadis riwayat Ahmad bin Hanbal yang menceritakan Nabi Muhammad ketika shalat berdoa meminta “berkah” atas rizki yang telah diberikan oleh Allah kepadanya,[footnoteRef:24]. hadis riwayat Al-Bukhâri tentang kisah Nabi Muhammad memohonkan “berkah” untuk sahabat ‘Urwah dalam aktivitas jual beli,[footnoteRef:25]. hadis Nabi Muhammad berdoa meminta “berkah” untuk pembatunya yang bernama Anas dan ratusan hadis lainnya.[footnoteRef:26]  [24:  Kitab soheh bukhori ( kitab al-jami al musnad as-shoheh al-mukhtasar)]  [25: Ibid.]  [26: Ibid.] 

                         Abî Hurairah menceritakan, ketika para sahabat melihat pepohonan kurma sudah mulai berbuah, maka para sahabat sowan kepada Nabi Muhammad meminta doa supaya diberi berkah. Lalu Nabi memohon kepada Allah supaya buah kurma, takaran, dan Kota Madinah diberi berkah.[footnoteRef:27] Beberapa ayat dan hadis di atas menunjukkan bahwa para nabi, sahabat, semuanya mencari berkah, yakni memohon kepada Allah supaya diberi berkah. Lalu bagaimana dengan “ngalap berkah” melalui peninggalan atau situs  (atsar), tempat  (makân), tubuh seseorang (syakhsh) atau yang lainnya? Semuanya juga berdasarkan al-Quran dan hadis. Insyaallah akan dibahas dalam tulisan selanjutnya. [27:   HR. Al- Bukhori, kitab syarah Al-Bukhori. 473 ] 

Pengertian Barokah menurut Imam Al Khozin berpendapat bahwa pengertian barokah atau berkah yaitu suatu kebaikan Tuhan yang diletakan pada sesuatu. Maksud daripada kebaikan Tuhan ini adalah apa saja yang diletakan oleh Allah pada sesuatu, baik itu pada diri Nabi, badannya, bajunya, atau pada diri para Wali, Ulama, orang-orang shaleh dan sebagainya. Barokah juga bisa kita temui pada ayat-ayat suci seperti dalam surat Yasin, surat Al Ikhlas dan lain-lain. Begitu juga barokah ada yang diletakan pada nasi, air, buah kurma, dan seterusnya. Singkatnya, kebaikan Tuhan yang berupa barokah itu banyak sekali, letaknya sesuai dengan yang dikehendaki dan disayangi. Namun perlu diingat bahwa sesuatu yang memiliki barokah adalah sesuatu yang bisa menambah ketaatan kita kepada Allah[footnoteRef:28]. “Berkah” atau “al-barakah” bila kita pelajari dengan sebenarnya, baik melalui ilmu bahasa Arab atau melalui dalil-dalil dalam al-Qur’an dan as-Sunnah, niscaya kita akan mendapatkan, bahwa “al barakah” memiliki kandungan dan pemahaman yang sangat luas dan agung. [28:  Refrensi agama dari kitab Tafsir AL-Khozin, karangan ( Imam AL – Khozin )] 

Secara ilmu bahasa, “al-barakah” berarti “Berkembang, bertambah dan kebahagiaan”.[footnoteRef:29] Imam an-Nawawi berkata, “Asal makna keberkahan ialah kebaikan yang banyak dan abadi.”.[footnoteRef:30] [29: (Al-Misbah al-Munir oleh al-Faiyyumy 1/45, al-Qamus al-Muhith oleh al-Fairuz Abadi    2/1236, dan Lisanul Arab oleh Ibnu Manzhur 10/395).]  [30: Syarah Shahih Muslim (oleh an-Nawawi, 1/225)] 

Adapun bila ditinjau melalui dalil-dalil dalam al-Qur’an dan as-Sunnah, maka “al-barakah” memiliki makna dan perwujudan yang tidak jauh berbeda dari makna “al-barakah” dalam ilmu bahasa.[footnoteRef:31] [31:  5 Baharuddin & Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan Islam: Antara Teori &Praktik, (Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2012), 225-256] 

 Walau demikian, kebaikan dan perkembangan tersebut tidak boleh hanya dipahami dalam wujud yang riil, yaitu jumlah harta yang senantiasa bertambah dan berlipat ganda. Kebaikan dan perkembangan harta, dapat saja terwujud dengan berlipat gandannya kegunaan harta tersebut, walaupun jumlahnya tidak bertambah banyak atau tidak berlipat ganda. Misalnya, mungkin saja seseorang yang hanya memiliki sedikit dari harta benda, akan tetapi karena harta itu penuh dengan keberkahan, maka ia terhindar dari berbagai mara bahaya, penyakit, dan tenteram hidupnya. Dan sebaliknya, bisa saja seseorang yang hartanya melimpah ruah, akan tetapi karena tidak diberkahi Allah, hartanya tersebut menjadi sumber bencana, penyakit, dan bahkan mungkin ia tidak dapat memanfaat harta tersebut.[footnoteRef:32] [32:  Kementerian Agama RI, Tafsir Alqur’an The Great Miracle (Solo, PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2013)] 

                         Salah seorang sahabat saya bercerita, bahwa ada seorang tukang becak yang sehari-harinya hidup pas-pasan. Akan tetapi, karena ia sering mengantarkan sebagian penumpangnya ke Hous Donut, ia menjadi berangan-angan: andai aku bisa memiliki kesempatan menikmati donat buatan toko ini. Subhanallah,  setelah tukang becak ini merintis usaha baru dengan bermodalkan piutang dari salah satu bank konvensional, yang tentunya dengan memungut bunga, maka usahanya mulai maju, dan taraf kehidupannya mulai berubah. Dan tidak selang berapa lama, ia menjadi salah seorang yang kaya raya.Akan tetapi suatu hal terjadi di luar perhitungannya, bersama usahanya yang mulai maju, beberapa penyakitpun mulai menghinggapinya. Dimulai dari kencing manis dan penyakit-penyakit lainnya, akibatnya impiannya untuk dapat menikmati donat buatan Hous Donut tidak juga kunjung dapat ia wujudkan. Bila dahulu semasa ia menjadi tukang becak, ia tidak mampu membelinya, maka sekarang karena ia takut akan akibat dari makan donat.
        Bila dahulu ia sering hanya mengenakan kaos butut dan celana kolor, maka sekarang setelah kaya raya, iapun tidak lebih dari itu. Yang demikian itu, dikarenakan ia lebih sering untuk berada dalam rumah, dan bahkan tidak jarang ia harus setia menemani tempat tidurnya, sambil menahan rasa sakit yang ia derita. Untuk sedikit mengetahui tentang keberkahan yang dikisahkan dalam al-Quran, dan as-Sunnah, maka saya mengajak hadirin untuk bersama-sama merenungkan beberapa dalil berikut:
Dalil Pertama
(وَنَزَّلْنَا مِنَ السَّمَاء مَاء مُّبَارَكًا فَأَنبَتْنَا بِهِ جَنَّاتٍ وَحَبَّ الْحَصِيدِ وَالنَّخْلَ بَاسِقَاتٍ لَّهَا طَلْعٌ نَّضِيدٌ {10} رِزْقًا لِّلْعِبَادِ وَأَحْيَيْنَا بِهِ بَلْدَةً مَّيْتًا كَذَلِكَ الْخُرُوجُ   (ق: 9-11
                      “Dan Kami turunkan dari langit air yang diberkahi (banyak membawa kemanfaatan), lalu Kami tumbuhkan dengan air itu taman-taman dan biji-biji tanaman yang diketam. Dan pohon kurma yang tingi-tinggi yang memiliki mayang yang bersusun-susun, untuk menjadi rezeki bagi hamba-hamba (kami), dan Kami hidupkan dengan air itu tanah yang mati (kering). Demikianlah terjadinya kebangkitan.” (Qs. Qaaf: 9-11).[footnoteRef:33] [33:  Jalaluddin Muhammad Bin Ahmad Mahalli dan Syekh Jalaluddin Abdurrahman Bin Abi Bakar Assuyuti,Tafsir Jalalain Imam Haromain: (Imarotullah Surabaya), 188. ] 


Bila keberkahan telah menyertai hujan yang turun dari langit, tanah gersang, kering keronta menjadi subur makmur, kemudian muncullah taman-taman indah, buah-buahan dan biji-bijian yang melimpah ruah. Sehingga negeri yang dikaruniai Allah dengan hujan yang berkah, menjadi negeri gemah ripah loh jinawi (kata orang jawa) atau
(بَلْدَةٌ طَيِّبَةٌ وَرَبٌّ غَفُورٌ(  (سبأ: 15(
“(Negerimu adalah) negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan Yang Maha Pengampun.” (Qs. Saba’: 15).

                       Demikianlah Allah Ta’ala menyimpulkan kisah bangsa Saba’, suatu negeri yang tatkala penduduknya beriman dan beramal shaleh, penuh dengan keberkahan[footnoteRef:34]. Sampai-sampai ulama ahli tafsir mengisahkan, bahwa dahulu wanita kaum Saba’ tidak perlu untuk memanen buah-buahan kebun mereka. Untuk mengambil hasil kebunnya, mereka cukup membawa keranjang di atas kepalanya, lalu melintas dikebunnya, maka buah-buahan yang telah masak dan berjatuhan sudah dapat memenuhi keranjangnya, tanpa harus bersusah-payah memetik atau mendatangkan pekerja yang memanennya. [34:  Jalaluddin Muhammad Bin Ahmad Mahalli dan Syekh Jalaluddin Abdurrahman Bin Abi Bakar Assuyuti,Tafsir Jalalain Imam Haromain Juz 2: (Imarotullah Surabaya),115.] 

          Sebagian ulama lain juga menyebutkan, bahwa dahulu di negeri Saba’ tidak ada lalat, nyamuk, kutu, atau serangga lainnya, yang demikian itu berkat udaranya yang bagus, cuacanya yang bersih, dan berkat kerahmatan Allah yang senantiasa meliputi mereka[footnoteRef:35]. [35: Tafsir ibnu katsir karangan ( Ismail bin  Kasir ) ,( 3/531) seorang pemikir dan ulama muslim dari busra, suriah] 


         Demikianlah sedikit gambaran tentang peranan keberkahan pada ilmu, usaha, penghasilan, dan kehidupan manusia, yang digambarkan dalam al-Quran dan al-Hadits.
Ilmu yang baraokah adalah ilmu yang bisa membawa pemiliknya agar selalu taat kepada Allah SWT, dan mengamalkan ilmu untuk kepentingan bangsa masyarakat, keluarga, dan pribadi. Ilmu yang barokah juga ilmu yang terus tumbuh, berkembang, dan bertambah kebaikannya. Bukan sebaliknya, stagnan, terabaikan, dan mendatangkan keburukan. Sedangkan dipesantren adalah tempat yang paling tepat untuk mendapatkan ilmu yang barokah. Karena selain belajar kita mengabdi kepada guru dan insyaAllah dengan perantara pengabdian ilmu yang diperoleh menjadi ilmu yang barokah serta manfaat bagi diri sendiri maupun orang lain[footnoteRef:36]. [36:  Ahmad Yasin Bin Asmuni,Kitab Al I’lmu Wal A’mal,Bab:aAta’allum Watta’lim Liwajhillah,(Patok Semen Kediri:Hidatutullab),22.] 

1. [bookmark: _Toc106095946]Hakikat keberadaan Ilmu Barokah
Bagi orang yang selalu mengandalkan rasionalitas akalnya, sulit untuk bisa menemukan dan merasakan ilmu yang barokah. Sebenarnya, untuk memahami keberadaan ilmu yang barokah, kita bisa menggunakan analogi yang mudah. Sebagai contoh, kita percaya dengan apa yang disebut vitamin dalam ilmu kesehatan. Kita percaya bahwa vitamin A terletak dalam tumbuh-tumbuhan hijau, vitamin B terletak dalam ragi dan susu, vitamin C terletak pada buah jeruk, dan seterusnya. Kita juga percaya dengan kegunaan dari masing-masing vitamin tesebut. 
Saat kita ditanya bagaimana bentuk vitamin itu, apakah dapat dilihat atau bagaimanakah warnanya, sebagian besar dari kita paling-paling hanya bisa menjawab bahwa vitamin itu ada dengan tanda-tandanya. Begitu pula dengan keberadaan barokah. Sulit bagi kita untuk dapat menunjukan atau memperlihatkan secara nyata bentuk atau rupa dari barokah, akan tetapi dengan melihat tanda-tanda yang ada maka yakinlah bahwa  ilmu yang barokah itu ''Ada".[footnoteRef:37] [37:  1 Hari Suderadjat, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (Bandung: Cipta Cekas Grafika, 2004), 112] 

Sesuatu yang mempunyai ilmu yang barokah tanda-tandanya yaitu setiap ilmu yang membuat hati senang pemiliknya, keluarganya hidup bahagia, atau rukun dan ramah dengan tetangga. Meskipun jumlahnya tidak banyak, tetapi dapat menumbuhkan kebahagiaan dan menambah ketaatan kepada Allah maka ada ilmu yang barokah di sana[footnoteRef:38]. Adanya ilmu yang barokah atas sesuatu di dunia ini telah jelas sekali keterangannya baik di dalam Al Qur'an maupun Hadits. Allah dengan tegas menjabarkan tentang kebenaran adanya ilmu yang barokah atau berkah, baik itu yang ada pada manusia, air, tumbuh-tumbuhan, benda-benda padat seperti batu dan lain-lain. Diantara dalilnya dalam surat Al A'raf ayat 96 Allah berfirman: [38:  Santri pesantren Kediri,Kitab Alala Tanalul Ilmi Illa Bisittatin,(Surabaya:Maktabah Muhammad Bin Ahmad Nabhan,),1.] 


وَلَوْ اَنَّ اَهْلَ الْقُرٰٓى اٰمَنُوْا وَاتَّقَوْا لَـفَتَحْنَا عَلَيْهِمْ بَرَكٰتٍ  مِّنَ السَّمَآءِ وَالْاَرْضِ وَلٰـكِنْ كَذَّبُوْا فَاَخَذْنٰهُمْ بِمَا  كَانُوْايَكْسِبُوْنَ

"Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, pasti Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi ternyata mereka mendustakan (ayat-ayat Kami), maka Kami siksa mereka sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan."(QS. Al-A'raf 7: Ayat 96)[footnoteRef:39] [39:  Jalaluddin Muhammad Bin Ahmad Mahalli dan Syekh Jalaluddin Abdurrahman Bin Abi Bakar Assuyuti,Tafsir Jalalain Imam Haromain Juz 1: (Surabaya : Imarotullah),137] 


Barokah atau berkah selalu diinginkan oleh setiap orang. Namun sebagian kalangan salah kaprah dalam memahami makna berkah sehingga hal-hal keliru pun dilakukan untuk meraihnya.[footnoteRef:40] [40:   Hasan Baharun, ‘At-Tajdid : Jurnal Ilmu Tarbiyah Jurnal Ilmu Tarbiyah “ At -Taj Did ”, Vol . 6 No . 1 , Januari 2017 Peningkatan Kompetensi Guru’, 6.1 (2017), 1–25.] 

Adapun makna ilmu yang barokah dalam Alquran dan As Sunnah adalah langgengnya kebaikan, kadang pula bermakna bertambahnya kebaikan dan bahkan bisa bermakna kedua-duanya pada insan yang memiliki ilmu yang barokah dan bermanfaat. 
[bookmark: _Toc106095947]Pengertian Santri
Namun tidak semua orang medefinisikan santri sebagaimana yang kami tulis di atas. Ada beberapa tokoh ulama yang mentakrif santri dengan sudut pandang yang cukup menarik, sebagaimana yang akan kami kemukakan berikut ini:
a. [bookmark: _Toc53656376]Menurut Syekh Burhanuddin Azzarnuji Pengertian santri adalah: 
1) “Santri adalah murid seorang kyai yang dididik dengan kasih sayang untuk menjadi mukmin yang kuat (yang tidak goyah imannya oleh pergaulan, kepentingan, dan adanya perbedaan),” [footnoteRef:41] [41: Syekh Burhanuddin Azzarnuji,Kitab Ta’limul Mutaa’llim,(Surabaya:Nurul Huda),15.] 

2) Santri juga itu kelompok yang mencintai negaranya, sekaligus menghormati guru dan orang tuanya kendati keduanya telah tiada[footnoteRef:42].“Yang mencintai tanah airnya (tempat dia dilahirkan, menghirup udaranya, dan bersujud di atasnya) dan menghargai tradisi-budaya-nya. Yang menghormati guru dan orang tua hingga tiada.” [42:  Syekh Burhanuddin Azzarnuji,,Ta’limmul Mutaa’llim,(Surabaya : Nurul Huda ),15.] 

Arti santri secara filosofis bahasa santri dalam ejaan arab terdiri dari tiga huruf (سنتري)- Huruf Sin (س) merupakan kepanjangan dari سَابقُ الخَيرات yang memiliki arti pelopor kebaikan[footnoteRef:43]. [43:  Irvan Usman & H. Fuad Nashori, “Konsep Diri Santri Pondok Pesantren dan Siswa Sekolah Menengah Umum”, Jurnal Psikoislamika 5 (2), (2008), 194.] 

Karena itulah santri wajib memiliki jiwa pemimpin dalam melaksanakan kebaikan. Dan harus bagi santri menjadi garda terdepan dalam menggagas setiap kebaikan.- Huruf Nun (ن) sebagai kepanjangan dari نَاسِبُ العُلَمَاءِ yang artinya regenerasi ulama.Sebagai penerus ulama, santri wajib mencontoh dan mengamalkan apa yang sudah dilakukan para ulama.[footnoteRef:44] [44:  Rahmat Aziz & Yuliati Hotifah, “Dzikir dan Kontrol Diri Santri Manula”. Jurnal Psikologi Islam i 1 (2), (2005), hal. 153-162.] 

Ulama adalah warasatul anbiya’ (penerus para nabi). Sebagai penerus tentu saja ulama akan selalu menjadikan pendahulunya sebagai cermin dalam berbuat dan berdakwah.
- Huruf Ta (ت) kepanjangannya adalah تَارِكُ الْمَعَاصِى yang berarti orang yang meninggalkan maksiat. Maksiat adalah sesuatu yang dilarang dalam ilmu agama. Santri sebagai orang yang mendalami ilmu agama tentu akan meninggalkan perbuatan maksiat. 
- Huruf Ra (ر) singkatan dari رِضَى اللهِ yang memiliki arti mencari ridho Allah.
     Karena santri merupakan seorang yang berusaha meninggalkan larangan agama dan menjadikan ulama sebagai suri tauladan maka insya Allah, Tuhan ridho kepadanya.
- Huruf Ya (ي) adalah singkatan dari اَلْيَقِيْنُ yang memiliki arti Keyakinan.
b. Makna santri menurut para ahli.
Menurut para ahli, santri adalah panggilan untuk seseorang yang sedang menimba ilmu pendidikan agama Islma selama kurun waktu tertentu dengan jalan menetap di sebuah pondok pesantren[footnoteRef:45].  [45:  Hasbullah. Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999),143] 

Ada beberapa penafsiran kata santri yang cukup luas di antaranya:
1) Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata santri mempunyai arti: orang yang sedang menuntut ilmu agama Islam.
2) Seorang peneliti bernama John mengatakan bahwa kata santri berasal dari bahasa Tamil dan memiliki arti: guru mengaji.
3) Beda lagi menurut peneliti bernama CC. Berg, ia mengatakan bahwa kata santri berasal dari bahasa India yakni “Shastri” yang berarti orang yang ahli kitab agama Hindu. Pendapat ini juga diikuti oleh: Steenbrink yang beranggapan bahwa pendidikan di pensantren mirip dengan pendidikan India Hindu.
Makna santri versi santri zaman now menurut mereka, santri sebagai berikut.
S: satiral-‘uyubwaal-aurat. Artinya, menutup aib dan aurat. Ya, aib sendiri maupun orang lain. semisal ada temen kita yg sering ngomongin orang lain (ngerumpi), tidak menutup aurat. Atau menutup aurat, tapi masih “atas krudung bawah warung”.
A: aminun fil amanah adalah bisa di percaya dalam megemban amanah. Yang namanya santri kudu amanah. makanya, kalau ada orang yg apalagi pernah nyantri terus kerjanya tukang korupsi atau sering makan dan minum uang negara, itu bukan santri namanya (santri gadungan).
N: nafi‘al-‘ilmi adalah manfa’at ilmunya. Inilah yang sangat diidamkan oleh semua santri. ketika sudah lelah dalam menimba ilmu, pasti menginginkan ilmu yang barokah dan bermanfa’at. Yang namanya ilmu barokah manfa’at itu tidak harus jadi kyai, ustadz, mubaligh dan sebagainya. Tapi, yg namanya ilmu manfa’at itu adalah ilmu yg semakin mendekatkan kita kepada Allah swt.
T: tarikal-maksiat adalah meninggalkan maksiat. Tidak ada manusia di muka bumi ini yg tak luput dari maksiat atau khilaf. Namun, jika mau dikatakan seorang santri ketika berbuat maksiat harus cepat-cepat bertaubat. 
R: ridho bi masyiatillah adalah ridho dengan yang diberikan Allah. diberi kaya, miskin, orang terpandang, orang bawahan, kita harus ridho. Tidak boleh mengeluh kepada Allah. Akan tetapi berusaha terlebih duhulu. kalau kita menuruti hawa nafsu tidak akan ada habisnya.
I: ikhlason fi jami‘al-af’al adalah ikhlas dalam setiap perbuatan. Ya, namanya juga santri, hal-hal kurang terpuji seperti ria, sombong, tekabur itu mulai dihilangkan dari dalam diri kita.
1. [bookmark: _Toc106095948]Kerangka Konseptual 
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
 ILMU YANG BAROKAH DALAM PERSPEKTIF SANTRI ZAINUL HASANAIN 
PESANTREN ZAINUL HASAN GENGGONG

Konsep ilmu yang barokah perspektif para Santri Salafiyah Zainul Hasanain
Implikasi ilmu yang barokah perspektif para Santri Salafiyah Zainul Hasanain








[bookmark: _Toc53656377][bookmark: _Toc106095949]BAB III
METODE PENELITIAN

1. [bookmark: _Toc106095950]Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan dari penelitian ini bersifat Kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan ini, prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati dan perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat penemuan. Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, atau perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, atau organisasi tertentu dalam konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan holistik.[footnoteRef:46] [46:  V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustakabarupres, 2018), 19.] 

Metode penelitian kualitatif juga merupakan metode penelitian yang lebih menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah dari pada melihat permasalahan untuk penelitian generalisasi. Metode penelitian ini lebih suka menggunakan teknik analisis mendalam ( in-depth analysis ), yaitu mengkaji masalah secara kasus perkasus karena metodologi kulitatif yakin bahwa sifat suatu masalah satu akan berbeda dengan sifat dari masalah lainnya.
Menurut teori penelitian kualitatif, agar penelitinya dapat betul-betul berkualitas, maka data yang dikumpulkan harus lengkap, yaitu berupa data primer dan data sekunder. Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian (informan) yang berkenaan dengan variabel yang diteliti. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis (tabel, catatan, notulen rapat), foto-foto, film, rekaman video, benda-benda, dan lain-lainyang dapat memperkaya data primer.
Dan jenis penelitian ini merupakan Studi Kasus, yang berlokasi di desa Karangbong, Kec. Pajarakan, Kab. Probolinggo. Studi kasus adalah penelitian mengenai manusia (dapat suatu kelompok, oragnisasi maupun individu), peristiwa, latar secara mendalam, tujuan dari penelitian ini mendapatkan gambaran yang mendalam tentang suatu kasus yang sedang diteliti.[footnoteRef:47] [47:  V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustakabarupres, 2018), 22.] 

1. [bookmark: _Toc106095951]Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti bertindak sebagai instrument sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti mutlak diperlukan, karena disamping itu kehadiran peneliti juga sebagai pengumpul data. Sebagaimana salah satu ciri penelitian kualitatif dalam pengumpulan data dilakukan sendiri oleh peneliti. Sedangkan kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai pengamat atau berperan serta, artinya dalam proses pengumpulan data peneliti mengadakan pengamatan dan mendengarkan secermat mungkin sampai pada yang sekecil-kecilnya sekalipun.
Untuk melaksanakan penelitian ini terlebih dahulu peneliti mengajukan surat perizinan. Penelitian dilakukan secara formal dengan menyerahkan surat izin penelitian dari pihak kampus kepada pihak pesantren pada bulan April, dalam hal ini wakil kepala pesantren bagian keamanan dan kediniyahan yang berwenang mengambil keputusan atas proses perizinan penelitian tersebut, yang kemudian dilanjutkan dengan hubungan secara emosional antara wakil kepala pesantren bagian keamanan dan kediniyahan memberikan penjelasan tentang tujuan kehadiran peneliti sebagai langkah awal dan setelah itu penelitian ini mulai dilakukan sesuai dengan yang dikehendaki, dengan begitu proses penelitian tersebut dapat berjalan dengan lancar dan baik.
Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lokasi penelitian mutlak diperlukan. Peneliti sebagai pengumpul data, hendaknya dapat menciptakan hubungan baik dengan kepala pondok dan santri Salafiyah Zainul Hasanain Genggong tersebut. Hubungan baik ini diciptakan sejak tahap awal penelitian sampai penelitian tersebut selesai. Karena hal ini merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam penelitian kualitatif.
[bookmark: _Toc106095952]Lokasi Penelitian
Penelitian kualitatif ini dilakukan di Pondok Pesantren Salafiyah Zainul Hasanain Genggong. Yang mana lembaga ini berada dibawah naungan pesantren Zainul Hasan Genggong, terletak di desa karangbong, jarak 4 km dari kecamatan pajarakan. 
[bookmark: _Toc106095953]Data dan Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan dari informan kepala pondok, guru-guru, dan para santri. Selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen-dokumen dan lain-lain. Adapun sumber data yang digali dalam penelitian ini terdiri dari sumber data utama yang berupa kata- kata dan tindakan, serta sumber data tambahan yang berupa dokumen-dokumen. Sumber dan jenis data terdiri dari data dan tindakan, sumber data tertulis dan data statistik.[footnoteRef:48] [48:  V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian., 73.] 

Dari keterangan di atas, maka sumber data utama yang menjadi sumber informasi dalam penelitian ini adalah para santri. Akan tetapi dalam penelitian peneliti lebih dahulu wawancara dengan kepala Pondok. Kepala Pondok yang nantinya akan memberikan pengarahan kepada peneliti dalam pengambilan sumber data, dan memberikan informasi. Sehingga semua data-data yang diperlukan peneliti terkumpul sesuai dengan kebutuhan penelitian. Sedangkan yang menjadi data sekunder adalah profil-profil, arsip-arsip dan dokumentasi yang berhubungan dengan konsep ilmu yang barokah dan implikasi ilmu yang barokah dalam perspektif santri salafiyah Zainul Hasanain Pesantren Zainul Hasan Genggong.
[bookmark: _Toc106095954]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.[footnoteRef:49] [49:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  (Bandung: Alfabeta, 2015), 308.
] 

Dalam usaha pengumpulan data serta keterangan yang diperlukan, penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Observasi sebagai bentuk pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek – objek alam yang lain.
1) Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data dengan jalan menjadi partisipan secara langsung dan sistematis terhadap objek yang diteliti dengan cara mendatangi secara langsung lokasi penelitian yaitu di Pondok Pesantren Salafiyah Zainul Hasanain Genggong . Dalam hal ini yang menjadi objek untuk diobservasi meliputi berbagai bidang :
Tabel 3.1 Jadwal Obsevasi
	No.
	Objek yang di observasi
	Waktu

	1
	Kondisi umum Pesantren
	02 Mar 2022 (09.00-10.30)

	2
	Kondisi/keadaan santri dalam observasi
	

	3
	Kondisi kegiatan santri di pesantren
	

	4
	Fasilitas santri yang ada di Pesantren
	



Data yang dihasilkan dalam penelitian tersebut diharapkan mampu menjawab pertanyaan tentang tentang ilmu yang barokah di Pondok Pesantren Salafiyah Zainul Hasanain Genggong .
b. Metode Wawancara
Dalam penelitian kualitatif, sering menggabungkan teknik observasi partisipatif dengan wawancara mendalam. Selama melakukan observasi, peneliti juga melakukan interview kepada orang-orang yang ada didalamnya. Kemudian langkah-langkah dalam wawancara ini peneliti mengikuti pendapat Lincoln dan Guba, yaitu :
1). Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan. Dalam hal ini peneliti menetapkan kepada beberapa informan yaitu; Pengasuh Pondok, Pengurus Pondok, Santri.
2). Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan pembicaraan
3). Mengawali atau membuka alur wawancara
4). Melangsungkan alur wawancara
5). Mengkonfirmasi ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya
6). Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan
7). Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh
Tabel 3.2 Jadwal Wawancara
	No.
	Informan
	Topik wawancara
	Waktu

	1
	Pengasuh Pondok
	Kondisi umum pesantren
	02 Mar 2022  (09.00-09.30)

	
	
	Distingsi  pesantren
	

	2
	Pengurus Pondok
	Peraturan di pesantren
	02 Mar 2022 (10.00-10.30)

	
	
	Kegiatan di pesantren
	

	3
	Santri
	Konsep ilmu yang barokah
	02 Mar 2022 (21.30-22.00)

	
	
	Implikasi ilmu yang barokah
	



c. Metode Dokumentasi
Dokumen merupakan metode pengumpulan data kualitatif sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya. Metode dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.[footnoteRef:50] [50:  V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustakabarupres, 2018), 33.] 

Dalam penelitian ini dokumen yang dibutuhkan oleh peniliti adalah sejarah berdirinya Pesantren Zainul Hasan Genggong, kondisi umum pesantren, distingsi pesantren, peraturan di pesantren, kegiatan di pesantren, konsep ilmu yang barokah dan fasilitas atau sarana prasarana yang ada di Pondok Pesantren Salafiyah Zainul Hasanain Genggong.
[bookmark: _Toc106095955]Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab. Analisis data dilakukan selama pengumpulan data di lapangan dan setelah semua data terkumpul dengan alur tahapan sebagai berikut: 
1. Reduksi data yakni data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang diperinci.
2. Penyajian data yakni data yang diperoleh dikategorisasikan sesuai dengan pokok permasalahannya.
3. Penyimpulan dan Verifikasi yakni kegiatan penyimpulan yang termasuk langkah lebih lanjut dari kegiatan reduksi dan penyajian data. Data yang sudah direduksi dan disajikan secara sistematis akan disimpulkan sementara.
4. Kesimpulan akhir yakni diperoleh berdasarkan kesimpulan sementara yang telah diverifikasi.[footnoteRef:51] [51:  Ibid., 35.] 

[bookmark: _Toc106095956]Sistematika Pembahasan
Skripsi ini disusun dalam 5 poin yang saling berkaitan antara poin satu dengan poin lainnya, yang disusun secara sistematika sebagai berikut:
1. BAB 1: adalah merupakan bab terdahulu yang menggambarkan masalah akan di bahasa pada bab-bab berikutnya, juga merupakan ilustrasi tentang isi skripsi secara keseluruhan. Lebih jelasnya dalam bab ini di bahas tentang latar belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan peneliti, manfaat penelitian.
2. BAB 2: bab yang menjelaskan tentang kajian teori dan kerangka konseptual terkait nilai-nilai ilmu yang barokah dalam perspektif santri zainul hasanain pesantren zainul hasan genggong, karangbong, pajarakan, probolinggo.
3. BAB 3: bab yang menyajikan metode penelitian yang mengkaji tentang pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan pengecekan keabsahan temuan .
4. BAB 4: merupakan kelanjutan dari bab 3 yaitu menyajikan pembahasan hasil penelitian tentang nilai-nilai ilmu yang barokah dalam perspektif santri zainul hasanain pesantren zainul hasan genggong.
5. BAB 5: merupakan penutup dari seluruh rangkaian pembahasan ( mulai bab pendahuluan sampai bab keempat ). Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran yang konstuktif guna melakukan perbaikan dan penyempurnaan. 
Demikianlah sistematika pembahasan yang dibuat dalam menyusun skripsi ini, dalam harapan agar dapat mempermudah dalam membaca dan memahaminya.












[bookmark: _Toc106095957]BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Hasil Penelitian
1. Profil Pondok Pesantren Zainul Hasanain Genggong
Profil  Pondok Pesantren Zainul Hasanain Genggong Pajarakan Probolinggo sebagaimana berikut :
Nama Yayasan		: Yayasan Barokatu Zainil Hasanain
Nama Pondok Pesantren	: Pondok  Pesantren Zainul Hasanain
Alamat Pondok Pesantren	: Genggong Pajarakan Probolinggo 
Luas Tanah                            : 8.035 m
Nomer Telepon           	: 0335-(842616-842617)
Status Pesantren		: Terdaftar
Nomer Piagam Akreditasi	: Kd.13.13/5/PP.00.7/01868/2010
Tanggal Piagam		: 05 Agustus 2010
NS Pondok			: 510035130152
Tahun Berdiri			: 2000 M.
Nama Pengasuh		: KH. Moh. Hasan Abdel Bar
Ijasah Terakhir Pengasuh	: S1
Kurikulum Yang Dipakai	: Kurikulum Sendiri
Status Tanah			: Milik Pesantren
2. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Zainul Hasanain Genggong
Pondok Pesantren Zainul Hasanain Genggong Karangbong Pajarakan Probolinggo merupakan salah satu cabang dari Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong ( Pondok pusat ) yang didirikan pada Tahun 2000 M. oleh Al – Mukarrom KH. Moh. Hasan Abdel Bar. Beliau adalah putra dari Al- Marhum Al ‘Arif Billah KH. Hasan Saifurridzal dari istri yang kedua yang bernama Nyai Hj. Siti Aisyah. Beliau merupakan pendiri dan pengasuh pertama Pondok Pesantren Zainul Hasanain Genggong hingga sampai saat sekarang. Pondok Pesantren Zainul Hasanain berada di bawah naungan Yayasan Barokatu Zainil Hasanain.
Selain mengajar para santri, beliau juga membimbing anggota Thoriqoh Naqsabandiyah yang dijadwal secara rutin setiap malam Jum’at manis yang bertempat di lantai 2 Masjid Jami’ Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong. Beliau juga aktif sebagai da’i dengan memberikan ceramah agama dan bimbingan kepada masyarkat sesuai dengan permintaan masyarakat serta jadwal ini cukup padat. Pada saat itu keberadaan Pondok adalah Pendidikan non formal dan terdaftar ke Departemen Agama pada 23 Nopember 2007, dengan nomor Statistik 510035130152.
Berdirinya Pondok Pesantren Zainul Hasanain Genggong berawal dari keingingan Al- Mukarrom KH. Moh. Hasan Abdel Bar untuk mewujudkan keingingan ayahanda beliau, yakni Al- Marhum Al- Arif Billah KH Moh. Hasan Saifurridzal yang ingin mempunyai santri selain mahir dalam dalam bidang kitab kuning juga fasih berkomunikasi dengan menggunakan bahasa asing. Pesan tersebut disampaikan langsung oleh Al- Marhum Al- Arif Billah KH Moh. Hasan Saifurridazal kepada putra beliau Al- Mukarrom KH. Moh. Hasan Abdel Bar. Bahkan dalam pesannya tersebut Al- Marhum Al- Arif Billah KH Moh. Hasan Saifurridazal rela kepala beliau diinjak oleh santri yang fasih berbicara bahasa asing terutama bahasa inggris. Mendengar hal tersebut Al- Mukarrom KH. Moh. Hasan Abdel Bar terharu dan meneteskan air mata. Pada akhirnya beliau mendirikan Pesantren Zainul Hasanain yang memadukan antra tradisi salaf yakni mencetak santri mahir dalam memahami kitab kuning dan tradisi modern agar santri fasih dalam bidang bahasa asing terutama bahasa inggris.[footnoteRef:52] [52:  lihat transkip wawancara 01/1-W/F-1/2-VIII/2022
] 

3. Visi, Misi, dan Tujuan Pondok Pesantren Zainul Genggong
a. Visi
Mencetak santri yang bertaqwa, berakhlaqul karimah dan ahli bidang kitab kuning serta kompetetif dalam ilmu pengetahuan lainnya khususnya mampu berbahasa arab dan inggris.
b. Misi
Pesantren Zainul Hasanain Genggong Probolinggo adalah lembaga pendidikan pesantren yang seluruh aspek kegiatannya mengacu pada nilai-nilai Islam dengan dasar Al Quran dan Al Hadits sebagimna berikut :
1. Mewujudkan pendidikan yang mampu membangun insan yang cerdas komprehensif dan kompetitif.
2. Meningkatkan proses pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan.
3. Meningkatkan profesional ustadz/guru.
4. Melaksanakan pembiasaan membaca, menulis, dan melaksanakan.
5. Meningkatkan kegatan extra baca tulis Al-Qur’an dan kajian kitab kuning.
6. Meningkatkan pengembangan dalam bidang bahasa arab dan inggris.
7. Meningkatkan pelayanan kepada siswa/santri, di Madrasah dan di Pondok Pesantren dengan melalui bimbingan belajar dan musyawarah.
8. Mengembangkan bakat dan minat santri sesuai dengan bidangnya.
c. Tujuan 
Tujuan Pesantren Zainul Hasanain Genggong tidak hanya berorientasi pada akhirat atau lillahi ta’ala ( God oriented ) semata, tetapi juga berorientasi pada keilmuan ( scientific oriented ). Untuk itu, berikut ini akan disampaikan beberapa tujuan Pendidikan Pesantren Zainul Hasanain Genggong berdasarkan hasil interview dengan Pembina Pesantren dan dokumen Pesantren :
1. Meningkatkan lingkungan Pesantren yang kondusif.
2. Terciptanya ustadz dan ustadzah yang berkualitas.
3. Mencetak kader – keder ahlus Sunnah wal Jama’ah. 
4. Tersedianya fasilitas yang memadai.
5. Tersedianya perpustakaan yang memadai.
6. Terwujudnya Out Put/lulusan yang siap terjun di masyarakat.
7. Meningkatkan Iman dan Taqwa( imtaq )
8. Mencetak santri mahir dalam ilmu tekhnologi ( iptek)

4. Kriteria Kenaikan Kelas dan Batas Muhafadhoh
a. KRITERIA KENAIKAN KELAS 
1) Mengikuti kegiatan sekolah dan musyawaroh minimal  75%.
2) Mengikuti semua kegiatan ujian semester ganjil dan genap.
3) Muhafadhoh minimal jayyid kecuali kelas II dan III minimal   mutawassith.
4) Siswa harus memenuhi Standart Kompetensi kelas. 
5) Nilai Mata Pelajaran Pokok harus memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) minimal tiga mata pelajaran pokok.
b. BATAS MUHAFADHOH  
Tabel 3.3 Batas Muhafadhoh
	Kelas
	Semester
	BATASMUHAFADHOH

	
	
	Jayyid
	MUTAWASSITH
	RODI’

	SP I
	Ganjil
	وَمِقَ
	-
	حَسِبَKebawah

	
	Genap
	أبْرَاءَ
	-
	 أجَارKebawah

	SP II
	Ganjil
	أبْرَاءَ
	-
	أجَارKebawah

	
	Genap
	إطْمَأنَّ
	-
	إقْشَعَرَّKebawah

	I
	Ganjil
	151
	-
	150 Kebawah

	
	Genap
	251
	-
	250 Kebawah

	II
	Ganjil
	301
	251
	250 Kebawah

	
	Genap
	401
	351
	350 Kebawah

	III
	Ganjil
	801
	751
	750 Kebawah

	
	Genap
	901
	851
	850 Kebawah

	IV
	Ganjil
	151
	-
	150 Kebawah

	
	Genap
	251
	-
	250 bawah



5. Standart Kompetensi Kelas dan Kelulusan
Kelas : SP I 
Siswa dapat menulis, mema’nai, membaca, dan menerapkan materi yang fardlu ‘ain (menghilangkan najis, wudlu’, mandi wajib, sholat wajib) sesuai qo’idahnya.
Siswa hafal tasrif minimal jayyid.
Siswa berbudi pekerti yang baik.
Kelas : SP II 
Siswa dapat memahami, menerangkan dan menerapkan materi tingkat dasar sesuai qo’idahnya.
Siswa hafal tasrif minimal jayyid.
Siswa berbudi pekerti yang baik.
Kelas : I
Siswa dapat memahami, menerangkan dan menerapkan materi tingkat menengah sesuai qo’idahnya. 
Siswa hafal nadhom ‘Imrithi minimal jayyid.
Siswa berbudi pekerti yang baik.
Kelas : II 
Siswa dapat memahami, menerangkan, menerapkan dan menganalisis materi tingkat atas sesuai qo’idahnya. 
Siswa hafal nadhom Alfiyah minimal mutawassith.
Siswa berbudi pekerti yang baik.
Kelas : III
Siswa dapat memahami, menerangkan, menerapkan dan menganalisis materi tingkat atas sesuai qo’idahnya. 
Siswa hafal nadhom Alfiyah minimal mutawassith.
Siswa berbudi pekerti yang baik.
Kelas : IV
Siswa dapat memahami, menerangkan, menerapkan dan menganalisis materi tingkat atas sesuai qo’idahnya. 
Siswa hafal nadhom al-Jauhar al-Maknun minimal Jayyid.
Siswa berbudi pekerti yang baik.
6. Susunan Pengurus Pondok Pesantren Zainul Hasanain Genggong
SUSUNAN PENGURUS
PONDOK PESANTREN ZAINUL HASANAIN PUTRA
MASA BAKTI 2022 – 2023 M / 1443 – 1444 H

Pengasuh Pondok Pesantren	: KH. Ihsanu Aunillah

Dewan Penasehat	: Ust. Amir Mahmud
	: Ust. Moh. Shodiqin
	: Ust. Mas’udin
	: Ust. Sunarji, S.Pd.I
	: Ust. Ainul Yaqin, S.H

Kepala Pondok	: Ust. Moh. Dafid Ainul Yaqin, S.Pd
Wakil Kepala 	: Ust. Harun	 

Ketua Sekretaris	: Ust. Ahmad Hilmi Afnani, S.Pd
Wakil Ketua	: Ust. Ach. Saifuddin
	: Ust. Miftahul Munir

Bendahara	: Ust. Moh. Nurul Hasan
	: Ust. Moh. Hasan Rahmatullah
	: Ust. Malik Ibrohim

Pembina Keamanan	: Ust. Ach. Syarifuddin
		: Ust. Mustahik Qulhuda, M.Pd

Ketua Keamanan	: Ust. Ach. Nuruddin
Wakil Ketua	: Ust. Wildanus Sholihin
Anggota	: Ust. Saiful Anang
	: Ust. Ilyas Nahrawi
	: Ust. Hasbullah Hadi
	: Nun M. Bilal Zainul Hasan
	: Ust. Mu’tasim Billah
	: Ust. Zainul Ikrom
	: Ust. Abu Hasan
	: Ust. Nur Alam
	: Ust. Rhomadoni
	: Ust. Muhammad Jafir

Pembina Extra	: Ust. Kuryadi, S.Pd.I
	: Ust. M. Rifqi Rozali, S.Pd
Ketua Extra	: Ust. Mu’tasim Billah
Wakil Ketua	: Ust. Rohim 
Anggota	: Ust. Faiqul Umam
	: Ust. Ilyas Nahrawi
	: Ust. Harun
	: Ust. Pahlawan Hasan
	: Ust. Ali Wafa
	: Ust. Abdil Qoyyum
	: Ust. Muhammad Jafir
	: Ust. Taufik Hidayatullah
	: Moch. Mahdi Hasan
	: Miqdad Aly Damarus Zaman
	: Moh. Lukman Masyhud

Pembina LPBA	: Ust. H. Adib Ali Rahbini, Lc
Ketua LPBA	: Mr. Hanafi
Wakil Ketua	: Mr. Ach. Faisal
Anggota	: Mr. Hadi Prayitno 
	: Mr. M. Khoirul Anwar
	: Mr. Syamsul Arifin
	: Mr. Ahmad Dehya Agil
	: Nun Moh. Hasanul Haq Alby
	: Much. Masrullah
	: Moh. Abdillah 
	: Ahmad Faizzul Islam
	: Moh. Khoirur Rosi
	: Moh. Irfan Hidayat
	: Moch. Nauvael Maliki Izzah
	: Khairul Ashabi


Pembina LBM	: Ust. Zainul Haq
	: Ust. Miftahul Ulum
	: Ust. Moh. Hasan
	: Nun Ahsan Abdillah Wahid
Ketua LBM	: Ust. Ach. Ubaidillah Attamimi
Wakil Ketua	: Ust. Nur Alam
Anggota	: Ust. Moh. Hidayatullah 
	: Ust. Moh. Hasan Rahmatullah
	: Ust. Ilzamul Haqqi
	: Ust. Badrus Soleh Jr.
	: Ust. Ach. Fauzi Hidayatullah
	: Ust. M.Gufron Abrori

Pembina LPD	: Ust. Muhammad Ubaidillah, M.Pd
	: Ust. Ainul Yaqin, S.H
Ketua LPD	: Ust. M. Yunus
Wakil Ketua	: Ust. Moh Rohim
Anggota	: Ust. Ahmad Saifuddin 
	: Ust. M.Gufron Abrori
	: Moh. Faizul Islam
	: Moh. Abdillah
	: Moh. Iqbal

Pembina Kesorga 	: Ust. Salamin, M.Pd
	: Ust. Saiful Anang
Ketua Kesorga	: Ust. Moh. Hasanuddin
Wakil Ketua	: Ust. Rhomadoni
Anggota	: Ust. Zainul Ikrom
	: Ust. Kevin Aprilio
	: Ust. Rahmat Viki Maulana Irga
	: Ust. Abdul Jalil
	: Ust. Syaikhu Habib Nur A.
	: Hasan Saifullah
	: Moh Efendi Gili
	: Efendi KDS

Pembina Perlengkapan	: Ust. Muhammad Romli, S.Pd
	: Ust. Moh. Anwar
Ketua Perlengkapan	: Ust. Fiddin Supriadi
Wakil Ketua	: Ust. Abu Hasan
Anggota	: Ust. Khoiruddin
	: Ust. M. Jailani
	: Ust. M. Yasin
	: Abdul Hafis
	: M. Hafizh Hasan Fadillah
	: Nuruz Zehro Riadul Qurtubi
Pembina PSB	: Ust. Aunur Rofiq, S.Sy
	: Ust. Moh. Faroq, S.Pd
Ketua PSB	: Ust. M. Yunus
Wakil Ketua	: Ust. M. Rohim
Sekretaris	: Ust. Ach. Saifuddin
Bendahara	: Ust. Faiqul Umam
Anggota	: Ust. Ilzamul Haqqih
	: Ust. Mu’tasim Billah
	: Ust. Abdil Qoyyum
	: Ust. Moh. Hasan Rahmatullah
	: Ust. Syamsul Arifin
	: Ust. Ali Wafa

Humas	: Ust. Moh. Faroq, S.Pd
	: Ust. Saiful Anang

Pembina Kepala Kamar	: Ust. Ach. Fauzi Hidayatullah
Kepala kamar
Kamar 1	: Moh. Efendi Gili
Kamar 2	: Moh. Iqbal
Kamar 3	: Hasan Saifullah
Kamar 4	: Much. Masrullah
Kamar 5	: Moh. Lukman Masyhud
Kamar 6	: Efendi KDS
Kamar 7	: Ahmad waro’i
Kamar 8	: Moh. Abdillah
Wakil Kepala Kamar
Kamar 1	: Moh. Febri Hafidul Ahkam
Kamar 2	: Samsul Arifin
Kamar 3	: Moh. Muslim
Kamar 4	: Idrus Sholeh
Kamar 5	: Fathur Rosy
Kamar 6	: Dimas Dwi Risaldi 
Kamar 7	: Moh. Khoirur Rosi
Kamar 8	: M. Hasani Anwari

7. Keadaan Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Zainul Hasanain Genggong
Proses pembelajaran sebaik apapun tidak bisa dilepaskan dari adanya sarana dan prasarana yang mendukung berjalannya proses tersebut, sebab keberadaan dan kelengkapan sarana dan prasarana juga menjadi salah satu faktor penentu berhasil atau tidaknya proses pembelajaran. Adapun keadaan sarana prasarana yang ada di Pondok Pesantren Zainul Hasanain bisa dilihat pada tabel dibawah ini :[footnoteRef:53] [53:  lihat transkip wawancara 01/1-W/F-1/2-III/2022
] 



Tabel 3.4 Keadaan Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren
Zainul Hasanain Genggong
	NO
	JENIS SARANA
	PUTRA
	PUTRI
	KETERANGAN

	1
	Kamar Pengurus
	7
	1
	Terpakai

	2
	Kamar Santri
	8
	6
	Terpakai

	3
	Aula ( Tempat Pertemuan )
	1
	1
	Terpakai

	4
	Musholla
	1
	1
	Terpakai

	5
	Kantor Pesantren
	1
	-
	Terpakai

	6
	Ruang Tamu
	1
	1
	Terpakai

	7
	Kamar Mandi Santri
	5
	5
	Terpakai

	8
	Kamar Mandi Pengurus
	4
	2
	Terpakai

	9
	Perpustakaan
	1
	1
	Terpakai

	10
	Warnet
	1 Lokal
	1 Lokal
	Terpakai

	11
	Koperasi
	1
	1
	Terpakai

	12
	Pos Jaga
	1
	1
	Terpakai

	13
	Kamar Kesehatan
	1
	1
	Terpakai

	14
	Proyektor
	1
	1
	Terpakai

	15
	Komputer
	2
	1
	Terpakai

	16
	Lapangan Sepak Bola
	1
	-
	Terpakai

	17
	Lapangan Badminton
	1
	1
	Terpakai

	18
	Lapangan Voly
	1
	1
	Terpakai

	19
	Lapangan Tenis Meja
	1
	1
	Terpakai



8. Unit-Unit Kegiatan Santri Pondok Pesantren Zainul Hasanain Genggong
Selain para santri di pondok pesantren Zainul Hasanain Genggong mempunyai kegiatan kegiatan yang bersifat wajib seperti sekolah diniah,musyawaroh dan sholat berjamaah,mereka juga mempunyai kegiatan tambahan di luar kegiatan yang wajib dengan tujuan untuk mengembangkan intelektualitas,spritualitas dan kreatifitas para santri,di antaranya ialah :
a. Addiba’iyah 
Addiba’iyah merupakan kegiatan santri yang di lakukan setiap pada malam Selasa. Kegiatan ini di ikuti oleh semua santri yang bertempat di musholla setelah selesai berjama’ah Sholat Magrib. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan rasa cinta para santri terhadap Rosulullah SAW sekaligus meneruskan amaliyah amaliyah para ulama’ terdahulu. 
b. Tahlil
Kegiatan ini di lakukan setiap malam selasa sebelum kegiatan addiba’iyah di musholla. Yang juga di ikuti oleh semua santri. Kegiatan ini untuk meneruskan dakwah para wali songo dan mengajari para santri untuk selalu mengingat dan mendoakan orang orang yang telah meninggal. Kegiatan ini juga membantu meningkatkan spritualitas para santri di dalam menghadapi aliran yang anti tahlil.
c. Kegiatan BMR ( Bahstul Masa’il Rutinitas )
Kegiatan LBM ini merupakan kegiatan yang bergerak dalam musyawaroh. Kegiatan ini juga bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan intelektualitas para santri di dalam memahami persoalan yang keagamaan yang terjadi di tengah tengah kehidupan masyarakat. Kegiatan ini di ikuti oleh siswa kelas 1 MDM sampai kelas 4 MDM setiap malam Selasa setelah kegiatan jama’ah Sholat Isya’. Untuk kelas 1 dan 2 bertempat dimusholla dan kelas3 dan  4 bertempat di lantai dua MDM. Untuk materi kelas 1 dan 2 adalah pengkajian kitab Fathul Qorib dan naskah soal, sementara untuk kelas 3 dan 4 pengkajian kitab Fathul Mu’in dan naskah soal.
d. Sholat Berjama’ah
Setiap hari para santri diwajibkan untuk mengikuti kegiatan sholat berjamaah di musollah yang langsung diimami oleh KH. Moh. Hasan Abdel Bar selaku pengasuh Pondok Pesantren Zainul Hasanain.
e. Sholat Dhuha
Kegiatan ini dilakukan setiap hari jam 07.00 WIS secara berjamaah dimusolla bagi semua santri. Di samping sholat Dhuha mempunyai fedilah yang besar, kegiatan ini juga bermaksud untuk melatih para santri agar cinta dengan sholat – sholat sunnah.
f. Etxtra Sore
Kegiatan ini dilakukan setiap hari kecuali Hari Jum’at ba’da sholat berjamaah Ashar. Kegiatan ini diisi dengan sorogan kitab atau bahasa inggris secara bergantian dikelas masing – masing.
g. Ngaji Al – Qur’an
Kegiatan di lakukan setiap malam selain malam Juma’at setelah sholat magrib di aula pesantren dengan cara dibentuk group dan setiap group ada ustadnya masing – masing.
9. Data Guru Pondok Pesantren Zainul Hasanain Genggong
Dengan jumlah yang sangat banyak dan profesional besar harapan sebuah lembaga pendidikan untuk berkompetensi baik dalam hal akademik atau non akademik. Adapun sebagai tenaga pengajar di Pondok Pesantren Zainul Hasanain Genggong sesuai dengan tabel berikut:
Data Guru Pondok Pesantren Zainul Hasanain Genggong
1. Ust. Amir Mahmud			14. Ust. Aunur Rofik, s.sy
2. Ust. Mas’udin			15. Ust. Moh. Ubaidillah, S.P.d.I
3. Ust. Syarifuddin			16. Ust. Badrus Sholeh
4. Ust. Ach. Shodoqin			17. Ust. Baihaqi Widad
5. Mr. Abdurrahman D, S.Pd.I		18. Ust. Moh. Romli, S.Pd.I
6. Ust. Ahmad Kuryadi, S.P.d.I	19. Mr. Didik Yuliastono
7. Ust. Eko Andrian, S.Pd.I		20. Ust. Zubairi
8. Ust. Mas’udin			21. Ust. Nashoikul Kilmi, s.Pd.I
9. Ust. Zainul Haq			22. Ustdzh. Ummu Aiman
10. Ust. Ahmad Sya’roni		23. Ustdzh. Rika Wati
11. Ust. Mustahikul Huda, S.Pd.I	24. Ustdzh. Sakinah Hafsyawati
12. Ust. Mr. Abdurrahman D, S.Pd.I	25. Ustdzh. Hasanatul Munawwaroh
13. Ust. Ach. Shodoqin			26. Ustdzh. Siti Hartina	
10. Keadaan Santri Pondok Pesantren Zainul Hasanain Genggong
Santri di Pondok Pesantren Zainul Hasanain Genggong jumlahnya lumayan banyak. Hal ini nampak dari jumlah santri yang setiap tahunnya mengalami peningkatan yang cukup drastis. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 3.5 Jumlah Siswa Pondok Pesantren Zainul Hasanain Genggong
	KELAS
	JUMLAH
	TOTAL

	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	Kelas Sp I
	45
	49
	94

	Kelas Sp II
	63
	49
	112

	Kelas I
	41
	48
	89

	Kelas II
	40
	45
	85

	Kelas III
	39
	22
	61

	Kelas IV
	16
	11
	27

	JUMLAH
	468



B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Konsep Ilmu yang Barokah dalam Perspektif Santri Salafiyah Zainul Hasanain Pesantren Zainul Hasan Genggong
               Dari hasil wawancara dengan Ustad Ubaidillah Attamimy.M. Pd. Selaku guru senior yang kerap di sapa guru tertua, beliau menceritakan ilmu barokah itu seperti angin tidak bisa dilihat dan tidak bisa di duga, beliau bercerita.“Istilah 'barokatologi', iyalah, Ilmu barokah. Pesantren memang penuh dengan keberkahan. Karena itulah kita sering mendengar istilah "ngalap (mencari, mengambil) berkah dari pondok, ngalap berkah dari Kiai. Keberkahan itu dalam berbagai istilah sering disebut sebagai ziyadatul khair, pertambahan kebaikan. Satu kebaikan karena keberkahan yang ditimbulkan akhirnya menambah kebaikan-kebaikan lain, bahkan sering yang tidak terduga-duga.  Keberkahan hidup memang istilah yang tidak mudah dipahami, karena sering di luar batas nalar manusia. Logika yang digunakan bukan lagi logika manusia, tetapi ada kepercayaan penuh bahwa Allah akan selalu ikut bersama setiap apapun yang kita lakukan.  Dari sanalah akan mendatangkan ilmu yang barokah pula. Salah satu contoh keberkahan hidup dipondok yang akan menjadikan ilmu barokah seperti:
             Ada santri yang tugasnya setiap hari menjadi sekretaris Kiai. Tugasnya menyeluruh, membuat jadwal, mengatur perjalanan, menyiapkan berbagai keperluan Kiai, bahkan seringkali menyupiri Kiai pada saat bepergian. Melayani keperluan Kiai mungkin bisa dilihat sebagai hal sepele. Ternyata, berkahnya luar biasa. Keluar pondok, berhasil mengembangkan ilmu dan kemampuannya sehingga berhasil di masyarakat. Berkah kiai. Berkah Pondok. Guru di Pondok  ini multifungsi, selain mengajar, tugasnya adalah kuliah dan membantu pimpinan pondok. Berbeda dengan mahasiswa di luar yang murni belajar, para guru ini mengerjakan banyak sekali tugas di luar belajar. Tetapi mengapa mereka mampu untuk terus belajar, bahkan berprestasi dalam berbagai bidang? Jawabannya adalah karena berkah pondok”. Ujar Ustad Ubaidillah Attamimy, M.Pd.[footnoteRef:54] [54: . lihat transkip wawancara 01/1-W/F-1/2-III/2022
] 


             Ada orang yang pada saat nyantri, biasa-biasa saja. Tidak masuk dalam kepengurusan organisasi santri. Namun ia ikhlas belajar dengan tekun sampai lulus. Potensinya berkembang pesat setelah keluar dari pesantren. Mengapa bisa begitu? Keberkahan pondok. “Ada wali santri yang kehidupannya berubah menjadi baik setelah anaknya masuk pondok. Padahal sebenarnya apa yang dilakukannya tidak berbeda dengan sebelumnya. Apa yang terjadi? Keberkahan pondok. “Ada pengusaha kuliner yang setiap hari Jum'at menggratiskan makanannya bagi kalangan tidak mampu. Apakah usahanya rugi? Ternyata tidak. Itu karena keberkahan.“Ada pengusaha yang memberikan 10% keuntungannya untuk orang yang tidak mampu. Sulit menghitung bagaimana dengan memberi itu ternyata menambah keuntungannya berkali-kali lipat dibandingkan sebelumnya. Semua terjadi karena apa? Keberkahan hidup. Dan segala sesuatu jika diiringi dengan dengan keberkahan pasti akan merasakan manisnya sesuatu tersebut. Salah satunya adalah keberkahan ilmu (ilmu barokah) akan membawa hidup kita menjadi damai, tentram, dan bahagia. Ujar Usatad Ubaidillah Attamimy.M.Pd. 
  
“Bagaimana agar barokah selalu ada”?	
       “Nah, sekarang ini kita hidup di luar pesantren. Bagaimana agar keberkahan itu bisa selalu kita dapatkan dalam kehidupan kita sehari-hari?  Setidaknya, beberapa hal saya pelajari dalam ilmu "barokatologi" ala pesantren ini. Prinsip-prinsip keberkahan hidup itu di antaranya adalah:  
               Pertama, keberkahan itu ada pada saat kita bergerak, berbuat. Pondok pesantren ini mengajarkan bahwa kita harus selalu bergerak, karena dalam pergerakan itulah terdapat keberkahan. Maka setiap hari di Pondok ini ada kegiatan. Tidak ada ceritanya ada hari kosong di Pondok. Istilah pondoknya adalah, "al-ma'had laa yanaamu abadan" (pondok tidak pernah tidur).  Pondok tidak pernah mengajarkan kata "lelah, malas, lemas, dan sebagainya". Kita bekerja, berbuat sesuatu, all out.
               Sering sekali kegiatan di Pondok ini berlangsung sangat cepat dalam waktu yang berkejaran antara satu kegiatan dengan kegiatan lain. tidak pernah kosong. Jadwal kegiatan datang silih berganti.  Bahkan pernah seorang tamu terheran-heran. Ada sebuah acara bersama tamu tersebut. Acaranya berlangsung hingga menjelang dzuhur. Menggunakan tenda kursi di depan aula. Tamu ini kemudian dijamu di ruang pimpinan pondok dan melakukan shalat berjamaah di masjid. Selesai shalat, tamu ini terheran-heran, bukannya tadi ada tenda besar selesai acara dan kursi-kursi yang luar biasa banyak. Mengapa sekarang sudah bersih dan rapi? Ternyata, selesai acara, semua santri bergerak membereskan tenda kursi yang digunakan. Tidak sampai setengah jam, semua tenda kursi yang ada di sekitar aula sudah bersih dan dirapikan. Inilah pesantren selalu bergerak.  Karena itu, keberkahan hidup ada pada saat kita bergerak. Tantangan dan kesulitan akan datang silih berganti. Selama kita terus bergerak dan berusaha, akan selalu datang keberkahan dalam hidup kita.  Sekarang ini saatnya berbuat sesuatu.  Pikirkan apa yang bisa kita perbuat. Selalu bergerak, berbuat sesuatu yang bisa kita lakukan. Mulailah untuk bisa menyesuaikan diri dengan kehidupan dan kenyataan baru. Inilah yang disebut sebagai “new normal” (normal baru).  Adaptasi, terus berbuat dan bergerak, akan menjadi kunci. Jangan biarkan tantangan dan rintangan menghentikan kita. Memang tidak mudah, tetapi selalu akan bisa kita atasi. Selama kita bergerak, percayalah keberkahan itu akan selalu ada.  
              Kedua, keberkahan hidup itu menular. Katakan ada 1000 orang santri. Lima ratus orang shalat dengan khusyu’, lima ratus orang lagi shalat tidak khusyu. Lima ratus orang berdoa dengan khusyu’, lima ratus sisanya asal berdoa. Ternyata, keberkahan itu ada pada saat kita berkumpul bersama.  Bisa jadi, orang tidak khusyu’ berdoa, tetapi karena berdoa bersama-sama dengan orang yang khusyu’, maka doanya dikabulkan. Kebersamaan dalam kebaikan itulah yang menimbulkan keberkahan.  Entah kebetulan atau tidak, situasi di Gontor itu membentuk milium kebersamaan. Ada kebersamaan di asrama, kelas, angkatan, konsulat, kursus, klub olah raga, klub kesenian, klub menulis, dan puluhan organisasi serta kegiatan yang membangun ikatan kebersamaan. Ikatan kebersamaan ini sangat kuat, bahkan melintasi batas periode (marhalah) jika sudah keluar pondok.  
              Maka alumni Pesantren Zainul Hasanain. di mana-mana selalu berkumpul (tajammu) di berbagai daerah. Tajammu konsulat (daerah), tajammu periode, tajammu keluarga, dan sebagainya. Bermacam-macam tajammu dilakukan oleh alumni Pesantren Zainul Hasanain. Tajammu, reuni, entah apalagi namanya ternyata memang bukan sekadar tajammu. Di situlah ada keberkahan hidup.  Karena itu, kalau hidup kita ingin berkah, ilmu kita ingin barokah, maka selalu belajar, selalu mencari keberkahan dipondok, selalu bangun jaringan, silaturahim, dan kebersamaan dengan berbagai kalangan khususnya sesama santri dipondok untuk berdiskusi tentang ilmu dan keberkahan. Semakin banyak kita belajar, bersilaturahim, berkumpul, semakin besar potensi keberkahan ilmu dan hidup yang akan kita dapatkan. Tentu, silaturahim dalam kebaikan.  Satu energi positif, jika bergabung dengan energi positif lain akan membangun energi positif yang begitu besar. Inilah yang akan membawa keberkahan.  
                Ketiga, keberkahan hidup akan terjadi pada saat kita mengabdi dan memberi. Di Pesantren Zainul Hasanain, hidup itu adalah untuk mengabdi dan memberi. Mengabdi dan memberi itu bukan hanya dibicarakan dengan kata-kata, tetapi diteladankan langsung oleh pimpinan pondok, guru-guru senior, dan semua yang terlibat di Pondok.  
            Filsafat hidup yang sangat terkenal dan selalu didengungkan pondok adalah: “Bondo, bahu, pikir, lek perlu sak nyawane pisan” (berkorbanlah dengan harta, tenaga, dan pikiranmu, kalau perlu nyawa sekalian).  Kalau mau mengabdi, jangan pernah setengah-setengah. Totalitas. Mengabdi secara maksimal. Ini yang saya kira menarik. Mengabdi secara penuh untuk pondok, di jalan Allah. Di situlah keberkahan hidup akan kita dapatkan. Mengabdi untuk pondok tidak akan pernah membuat kita miskin. Keberkahan hidup yang membuat semuanya menjadi cukup.  Lalu, bagaimana kita bisa mengabdi dalam posisi di luar pondok? Pondok itu sebenarnya miniatur bermasyarakat.
               Pengabdian sesungguhnya adalah pengabdian kepada masyarakat. Bagaimana kita bisa memberi manfaat sebesar-besarnya kepada masyarakat, itulah sebenar-benarnya pengabdian.  Tinggal mengubah niatnya. Kalau selama ini kita bekerja, melakukan sesuatu hanya untuk kepentingan diri sendiri dan keluarga, untuk kepentingan material dan kepentingan duniawi, sekarang ini muaranya kepada Allah, hanya untuk Allah. Selain itu, ada tanggung jawab moral bahwa apa yang kita kerjakan adalah bagaimana membuat kita bermanfaat, memberikan kesejahteraan bagi masyarakat, meninggikan nilai-nilai Islam di masyarakat.  Mungkin seringkali akan ada kontradiksi antara kita membantu dan memberi untuk kepentingan umum dengan kepentingan pribadi dan keluarga. Mana yang harus didahulukan?  Misalnya, kita masih terus menghitung-hitung kalau kita bersedekah, apakah nanti uang kita akan cukup buat keluarga? Kalau kita ikut kegiatan sosial, apakah tidak menyita waktu kita bekerja? Kalau kita lebih banyak memberi dan membantu masyarakat, apakah kita tidak akan kehabisan waktu untuk memikirkan diri sendiri dan keluarga? Dan sebagainya.  
           Pesantren Zainul Hasanain. mengajarkan totalitas untuk mengabdi. Ilmu Barokatologi adalah ilmu tentang percaya penuh kepada Allah, bahwa Allah Maha Pemberi Rezeki, Maha Besar, Maha Penolong. Percaya penuh bahwa “kalau kita menolong agama Allah, maka Allah akan menolong kita” (QS. Muhammad: 7). Ajaran inilah yang selalu didengung-dengungkan pondok. Jangan takut miskin, takut kelaparan, takut terlantar karena kita berjuang di jalan Allah. Lalu siapa yang akan menolong kita? Allah.  Bukankah Allah Yang Maha pemberi rezeki, pemberi jalan keluar, pemberi kehidupan. Kalau kita terus berjuang dan membantu di jalan Allah, Allah yang akan menolong kita. Menolong kita untuk hidup lebih baik, menolong kita untuk hidup lebih sejahtera.  Kuncinya? Berbuat dan percaya sepenuhnya. Ujar Ustad Ubaidillah Attamimy, M.Pd.[footnoteRef:55] [55:  lihat transkip wawan cara 01/1-W/F-1/2-III/2022] 

           Mudah-mudahan Allah selalu memberikan keberkahan hidup untuk kita semua. Amin.
2. Implikasi Ilmu yang Barokah dalam Perspektif Santri Salafiyah Zainul Hasanain Pesantren Zainul Hasan Genggong
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustad Shodiqin selaku wakil kepala madrasah salafiyah Zainul Hasanain yang terkait dengan implikasi ilmu barokah. Beliau selaku Guru Pondok Pesantren Zainul Hasanain yang mengajar setiap hari dari rumah beliau di gunung geni tegal siwalan, beliau tidak kenal lelah untuk hadir ke Pondok Pesantren Zainul Hasanain untuk mengajar para santri, susah, senang, panas, hujan beliau lewati. Beliau mengabdi di Pondok Pesantren Zainul Hasanain sudah belasan tahun, beliau hidup dengan seorang istri dan di karuniai seorang anak, beliau bercerita tentang kehidupannya, beliau yakin, bahwa pengabdian beliau masih di Pondok Pesantren Zainul Hasanain pasti ada barokahnya kelak ketika beliau sudah berumah tangga, dan sekarang sudah merasakan nikmatnya barokah itu, beliau bercerita tentang pengalamannya sebagai berikut.
               Ada salah seorang tetangga dekat rumah saya, orang itu bertanya ke saya “ ustad. Sampean kerjanya apa” ?. saya menjawab “ saya kerjanya ngajar setiap hari “. Dan orang tersebut tanya lagi, “memang cukup sampean ngasi nafaqoh istri dan anaknya, wong sampean Cuma kerjanya ngajar” saya menjawab dengan santai. “ insaya Allah, Allah membalas apa yang saya perjuangkan untuk Pondok Pesantren Zainul Hasanain Genggong, rezeki manusia itu tidak tegantung terhadap pekerjan yang berat seperti, kerja disawah, kuli bangunan, dan lainnya, yang nampak upah dan bilangan uang itu. Kalau seseorang yang ikhlas akan perjuangan di dalam keilmuannya untuk di berikan kepada anak didik di Pondok Pesantren, insya Allah. Allah penuhi kebutuhan orang tersebut”. Ujar ust shodiqin sambil senyum. 
               Tidak lama kemuadian orang yang bertanya selalu melihat apakah benar perkataan saya itu? Akhirnya saya mendapat kenikmatan barokah yang tidak di sangka-sangka, saya dapat rezeqi dari Allah bisa bangun rumah dan bisa beli mobil. Orang yang selalu memandang saya dari luarnya saja itu datang lagi kerumah, dia berkata. “ ustad bagai mana caranya sampean kan Cuma kerjanya ngajar, kok bisa bagun rumah, bisa beli mobil. Dapat dari mana sampean penghasilann itu? “saya menjawab pertanyaan seorang tersebut, “ Alhamdulillah saya dapar rezeki dari Allah sedikit demi sedikit, ini karna barokahnya ilmu yang saya amalkan untuk para santri Pondok Pesantren Zainul Hasanain, kuncinya satu pak, hati itu harus ikhlas dan yakin kalau barokah itu ada”. Akhirnya seseorang tersebut terdiam dan kagum atas kemuliaan orang yang mempunyai ilmu.

           Jadi Barokah itu benar-benar nampak dan bertambah, Barokah itu juga tidak mungkin mengurangi harta yang kita miliki dan kita di tanggung oleh Allah selama kita masih mengharap ridho-Nya.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh penelitian dengan judul “Ilmu yang Barokah dalam Perspektif Santri Salafiyah Zainul Hasanain Pesantren Zainul Hasan Genggong”. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti  melalui observasi, interview, dan dokumentasi. Maka peneliti akan menganalisis temuan yang ada dari penelitian.
             Dari keterangan dalam teknis analisis data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis kualitatif dan data yang di peroleh baik melalui observasi, interview, dan dokumentasi, dari pihak-pihak yang mengetahui tentang data yang peneliti butuhkan. Adapun data yang di paparkan dan di analisas oleh penelitian sesuai dengan rumusan penelitian di atas. Untuk lebih jelasnya, peneliti akan membahasnya.
1. Konsep ilmu yang barokah dalam perspektif Santri Salafiyah Zainul Hasanain Pesantren Zainul Hasan Genggong.
              Sebagaimana yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya tentang konsep ilmu barokah menurut Guru Pondok Pesantren Zainul Hasanain Genggong.
a. Konsep ilmu barokah menurut ustad Harun selaku wakil kepala Pondok Pesantren Zainul Hasanain, beliau berpendapat bahwa ilmu barokah itu ibarat hembusan udara yang tak tampak di mata tapi bisa di rasa, kenapa beliau menyamainya begitu, karena beliau pernah merasakan manisnya ilmu yang barokah, beliau bercerita.
                 Di suatu hari saya ada dipondok, orang tua saya mau ngirim kepondok kurang tiga hari, akan tetapi orang tua saya tidak punya uang sepeserpun, orang tua saya kebingungan, beliau berdua ( ayah dan ibu ) bingung mencari pinjaman, akan tetapi tidak ada yang mau ngasi pinjaman. Sedangkan saya selalu mendesak ada kebutuhan bayar iuran pondok, beliau tambah kebingungan, selama tiga hari beliau tidak ada untuk ngirim kepondok, akan tetapi saya tau kalau orang tua saya tidak punya uang untuk ngirim kepondok, tapi saya tidak pantang menyerah untuk selalu tabah dipondok, saya ikhlaskan untuk mengabdi di pondok, saya yakin kalau rezeki itu ada dari Allah, ketika sudah sampai waktu pengiriman kepondok, tidak di sangka-sangak ternyata ada seorang yang mempunyai hajat kalau niatnya tercapai di mau ngasik uang keorang tua saya, akhirnya niatnya orang tersebut tercapai, orang tersebut langsung menuju kerumah orang tua saya dan ngasik uang sebanyak apa yang saya butuhkan, orang tua saya langsung terkejut bahagia, dan beliaupun bergegas langsung berangkat untuk ngirim saya di Pondok Pesantren Zainul Hasanain Genggong” .[footnoteRef:56] [56: lihat transkip wawan cara 01/2-W/F-1/2-VIII/2022.] 


b. Konsep ilmu barokah menurut Ustad Moh. David Ainul Yaqin.
Barokah menurut Ustad Moh. David Ainul yaqin beliau menyamai ilmu barokah dengan Udara, karna udara itu sangat menyejukkan, begitu juga ilmu barokah ketika sudah tiba waktunya datang terasa senang hati. Ustad Moh. David Ainul Yaqin  menceritakan pengalamannya.
                 Di suatu hari saya mendapat musibah yang tidak disangka-sangka,  Di hari itu saya mempunyai tanggungan di pondok yang tidak bisa diwakilkan ke pengurs yang lain, acara sudah di mulai dan membutuhkan waktu tiga hari, pas hari pertama saya mendapat panggilan dari keluarga bahwa orang tua saya sakit parah berada di rumah sakit, saya di paksa pulang kerumah akan tetapi saya bingung, di pondok saya punya tanggungan yang tidak bisa di wakilkan, sedangkan di rumah orang tua sakit parah ada di rumah sakit, akhirnya saya bingung mau pulang apa tidak, saya merenung kebingungan adzan sholat dzuhur pun tiba , saya langsung melaksanakan sholat berjamaah bersama teman-teman santri, selesai sholat, saya langsung berdoa, akhirnya saya memilih tidak pulang.
Selama tiga hari saya di pondok dan saya hanya bisa pasrah, akan tetapi ada hidayah dari Allah, orang tua saya sembuh total, saya pun bergegas ngubungin keluarga yang ada di rumah, ternyata orang tua saya benar-benar sembuh dari penyakitnya. Saya meyakini bahwai ilmu yang barokah itu benar- benar ada dan pasti terasa bagi orang yang berusaha untuk mengabdi di pondok pesantren Salafiyah Zainul Hasanain Pesantren Zainul Hasan Genggong. Ujar Ustad  David Aiunul Yakin, M.Pd.[footnoteRef:57] [57: lihat transkip wawan cara 01/1-W/F-1/2-VIII/2022.] 


c. Konsep ilmu barokah menurut ustad Mohammad Javir.
Konsep Barokah menurut ustad Mohammad Javir, beliau berpendapat bahwa Barokah itu seperti bilangan dari satu sampai seterusnya. Dengan artian Barokah itu seperti bilangan yang terus bertambah tidak pernah berkurang, salah satu contoh yang pernah di alamioleh beliau. Beliau bercerita.
              Di waktu saya ada dipondok ketepatan saya nanak nasi sendiri tidak kos, setiap hari saya nanak pagi dan sore, disamping juga saya ngajar, ketika saya nanak entah kenapa saya sering lihat salah satu teman santri yang selalu menyendiri, saya perhatikan terus sembari saya berkata di dalam hati.”kenapa adek ini kok menyendiri terus, kok dia pucet gak kayak biasanya” akhirnya saya samperin anak tersebut, saya tanyak, ” dek kenapa kamu kok murung sendirian gak kayak biasanya ?... adek itu menjawab, ”saya dari kemarin tidak makan ustad, uang saya habis”. Saya langsung terkejut dan sedih lihat anak tersebut. Akhirnya saya mengajak anak tersebut untuk makan bersama, akan tetapi anak tersebut merasa gak enak dan sungkan, akhirnya saya membujuk sampai dia mau, selesai makan saya bilang ke anak tersebut. ” dek kalau kamu gak punya uang, kamu makan sama saya aja dulu sampai kamu kiriman, gak apa-apa kok dek saya senang kalau tambah banyak yang makan bareng sama saya”. Akhirnya anak tersebut mau, makan bersama dengan saya. 
              Dari itulah setiap hari Barokah itu mulai terasa sedikit demi sedikit dan entah kenapa setiap saya selesai makan, saya ada rezeki terus, kadang siang, kadang malam ada anak santri yang lain kiriman ada yang memberi saya ikan, gorengan, dan makanan ringan”. Nah dari itulah Barokah itu tampak, bahwa Barokah itu terus menerus tidak mungkin berkurang dan terus menerus bertambah”. Ujar ustad Moammad Javir.

d. Konsep ilmu barokah menurut ustad Moh. Gufron Abrori.
Menurut ustad Gufron Abrori Barokah atau yang sering sebut Tabarukan atau biasa disebut barokah mempunyai makna penambahan kebagusan dari Allah (ziyadatul khair). Artinya, setiap waktu semakin bertambah baik. “Nabi Muhammad, sebagaimana diterangkan dalam hadits Bukhari, pada waktu mendoakan bayi selalu dengan barokah . Bunyi doanya ‘barakallahu haadzal walad’ (Ya Allah semoga bayi ini diberi barokah). Ini artinya supaya semakin besar akan semakin bertambah baik,” jelas KH. Sya’roni seraya mencontohkan acara walimatut tasmiyah (pemberian nama) bayi yang menjadi tradisi masyarakat Muslim. Lebih lanjut Ulama Kharismatik Kudus ini menjelaskan, meminta (doa) barokah juga merupakan tindakan (sunnah) yang dilakukan Nabi Muhammad. Pada waktu disowani sahabat Umar yang pamitan hendak menunaikan umrah, Nabi meminta supaya didoakan di tanah suci Makkah.
                Padahal Nabi itu sosok yang paling mulia di dunia, kok masih minta didoakan sahabat Umar,ini pelajaranyang luar biasa bagi kita ummat. Makanya orang tua setiap ada yang menunaikan ibadah haji selalu datang mengikuti untuk didoakan di Makkah, ”tuturnya. Barokah kata mbah Sya’roni melanjutkan keterangan ayat Al-Mulk, terkadang ada yang memaknai Maha Suci. Artinya, semua alam ini adalah kekuasaannya Allah karena selaku sang pencipta. “Allah mau membuat apapun pasti kuasa termasuk kematian makhluknya,” jelasnya. Pada kesempatan itu, KH Sya’roni juga menerangkan tentang wasilah. Dijelaskan, wasilah itumempunyai arti tiga yakni tempat terhormat di surga, suatu amal untuk mendekatkan diri kepada Allah, dan meminta kepada Allah dengan perantara melalui Nabi atau orang shalih.
                Sahabat Bilal sering ke makam Rasulullah berdoa meminta hujan karena kondisi bangsa yang kekeringan. Hal ini meminta kepada Allah melalui perantara (wasilah) Nabi atau orang-orang baik,” tuturnya. Pesan Mbah Sya’roni kepada jamaah supaya pandai menggunakan kesempatan waktu untuk berbuat kebaikan seperti shalat, i’tikaf di masjid, membaca Al-Qur’an, mendengarkan pengajian, bersedekah, dan amalan baik lainnya.“Setiap saat jangan sampai mengosongkan amal . Paling tidak ketika diam membaca istighfar, berdzikir dan bertasbih,” ajaknya.[footnoteRef:58] [58:  lihat transkip wawan cara 01/4-W/F-1/4-III/2022.
] 


2. Implikasi Ilmu yang Barokah Terhadap Para Santri Salafiyah Zainul Hasanain Pesantren Zainul Hasan Genggong 
              Pendapat Ustad Syamsuddin beliau adalah seorang alumni yang berasal dari Pulau Gili Ketapang, sebrang lautan.Beliau seorang nelayan ikan. Semasa di Pondok Pesantren Zainul Hasanain beliau sebagai pengurus Extra dan tukang giring ayam kiyai, setiap sore beliau keliling pondok cari ayam agar kembali ke kandangnya, hujan pun beliau lewati, singkat cerita beliau ketika sudah pulang kemasayarakat, beliau nikah dengan santri putri Pondok Pesantren Zainul Hasanain, selama beliau menikah, hidupnya pun pas pasan, beliau mencari nafakoh keluarganya dengan nelayan ikan berangkat sore pulang pagi, beliau terus jalani hidup dengan kesederhanaa, singkat cerita, diwaktu ada acara pengajian di Gili Ketapang. Beliau tidak mendengar kabar kalau acara pengajian itu di isi oleh KH, Hasan Abdelbar. Selaku pengasuh Pondok Pesantren Zainul Hasanain. Beliau sudah bergegas mau berangkat kerja nelayan dengan rekannya, waktu diperjalan beliau ketemu dengan salah seorang nelayan yang lain, akhir orang tersebut memanggilnya. Dan berkata.
                Din kamu kok gak mau kepengajian nanti sore. Kok mau berangkat kerja?”. Beliau bertanya dan terkejut, “ iya tah, kok saya tidak mendengar kabar kalau ada pengajian”. Ujar ustd syamsuddin. Orang tersebut menjawab,” katanya dirumah yanto” yang mau rawuh KH.Hasan Abdelbar “, akhirnya ustad syamsuddin bergegas pulang, setiba di rumahnya beliau ditanyak oleh istrinya, “ Mas, kenapa kok balek? Kan mas mau berangkat kerja” ujar sang istri, beliau menjawab. “ ada pengajian di rumahnya pak yanto” muballiqnya KH. Hasan Abdelbar”. Sang istri bilang, “mas, uang kita tinggal 50.000, kalau mas gak kerja besok mau belanja tidak ada uang”, mas dapat dari mana uang untuk nyabis ke kiyai, “ beliau menjawab, saya pakai dulu uang yang 50.000 itu untuk nyabis ke kiyai” istrinya bilang. “kalau mas pakai uang ini untuk beli sayur besok habis mas”. Beliau menjawab,” sudah, kamu tenang saja insya Allah uang belanja untuk besok ada”. Akhirnya beliau pun berangkat untuk ikut jemput kiyai ke pelabuhan probolinggo. Setiba di pelabuhan probolinggo ustad Syamsuddin merasa kebingungan, karna yang jemput kiyai hanya beliau, tuan rumah dan supir kapalnya. 

Satu jam pun di lewati, akhirnya KH.Hasan Abdelbar tiba di pelabuhan dan langsung berangkat ke Gili Ketapang, singkat cerita. Selesai pengajian beliau mendampingi KH.Hasan Abdelbar di kapal, ketika di kapal beliau di panggil oleh almukarrom KH.Hasan Abdelbar,
            Syamsuddin kesini kamu disamping kiyai” dauh kiyai ke ustad syamsuddin. “mana yang lain Syamsuddin? Kok Cuma kamu yang jemput saya, alumni yang lain kemana? “ dauh KH.Hasan Abdelbar. “ yang lain tidak ada yang datang kiyai” jawab ust syamsuddin, KH.Hasan Abdelbar dauh.” Kalau ada pengajian yang rawuh guru kamu, kamu jangan keberatan untuk hadir, kiyai senang kalau ada santri yang dampingin kiyai, “ kamu jangan takut untuk hadir karna kamu tidak punya uang, kamu tidak usah nyabis ke saya, uang itu kasik keistri kamu buat belanja besok, dan salamkan ke istri kamu, kalau ada kiyai hadir jangan nyuruh saya untuk kerja, istri itu tidak boleh nyuruh suami kerja, istri itu Cuma nunggu suami aja”. Santri yang selalu dekat dengan kiyainya pasti mendapat Barokah”. Dan KH.Hasan Abdelbar bertanyak, sambil senyum,” Syamsuddin, kamu pengen punya kapal sendiri?”. Ustad syamsuddin kebingungan jawabnya, hanya bisa diam dan senyum, beliau KH.Hasan Abdelbar dauh “ syamsuddin kalau kamu pengen punya kapal sendiri, kiyai doakan semoga kamu cepat punya kapal”. Sembari beliau terdiam dan berdoa di atas kapal. Singkat cerita, sesampainya dirumah ustad syamsuddin menceritakan ke istrinya salam dari KH.Hasan Abdelbar. Sang istri Cuma bisanya nangis, setelah satu minggu ustad syamsuddin jalani, akhirnya ada seorang yang datang kerumahnya menawarkan kapal, dan kapal itupun di jual separuh harga karna membutuhkan uang, “kapal ini saya jual 8 juta, karna saya butuh uang sekarang, kalau kamu gak punya uang sebesar itu, kamu bisa nyicil ke saya” ujar orang yang punya kapal. ustad syamsuddin terkejut karna kapal tidak selayaknya murah, dan masih di kasih keringanan nyicil, akhirnya ustd syamsuddin menyetujui dan membeli kapal tersebut.[footnoteRef:59] [59:  .lihat transkip wawan cara 01/5-W/F-1/4-III/2022] 


Dari cerita di atas itu menggambarkan bahwa pengabdian seorang santri kepada gurunya itu sangatlah besar barokahnya dan ilmu yang sudah kita peroleh menjadi ilmu yang barokah . Dan terbukti kalau ilmu yang barokah itu tidak bisa dirasakan ketika kita masih menuntut ilmu, akan tetapi sangat bisa dirasakan ketika sudah hidup di masyarakat. Karena dengan ilmu yang kita miliki bisa memberi manfaat kepada diri kita sendiri dan orang lain maka itu adalah manisnya ilmu yang barokah dan manfaat.
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PENUTUP
A. [bookmark: _Toc53656383]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di pondok Pesantren Salafiyah “Zainul Hasanain” Zainul Hasan Genggong tentang ilmu yang barokah dalam Perspektif Santri Salafiyah “Zainul Hasanain” Zainul Hasan Genggong dapat di simpulkan bahwa:
1. Konsep Ilmu yang Barokah dalam perspektif Santri Salafiyah Zainul Hasanain Pesantren Zainul Hasan Genggong.
           Sebagaimana yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya tentang konsep ilmu yang barokah dalam perspektif Santri Salafiyah Zainul Hasanain Pesantren Zainul Hasan Genggong. Ilmu barokah itu ibarat hembusan udara yang tak tampak di mata tapi bisa di rasa dan tidak di sangka-sangka datangnya.
         Ilmu barokah sama halnya dengan Udara, karna udara itu      sangat menyejukkan, begitu juga ilmu barokah ketika sudah tiba waktunya datang terasa senang, bahagia dan tentram.
 Ilmu yang barokah itu seperti bilangan dari satu sampai seterusnya. Dengan artian barokah itu seperti bilangan yang terus bertambah tidak pernah berkurang.
     Maka di dunia pesantren konsep ilmu yang barokah ditunjukkan dalam tradisi mencari barokah kepada kiai, dengan mengabdi dan taat kepada kiai. Karena seorang santri berpendapat bahwasanya seorang kiai mempunyai kelebihan, baik dalam penguasaan ilmu-ilmu agama yang lebih tinggi dibanding santri. Dan ilmu yang barokah bisa di dapatkan dengan bergerak, khusu’ dan mengabdi.
           
2. Implikasi Ilmu yang Barokah dalam Perspektif Santri Salafiyah Zainul Hasanain Pesantren Zainul Hasan Genggong
 pengabdian seorang santri kepada gurunya itu sangatlah besar barokahnya dan ilmu yang sudah kita peroleh menjadi ilmu yang barokah . Dan terbukti kalau ilmu yang barokah itu tidak bisa dirasakan ketika kita masih menuntut ilmu, akan tetapi sangat bisa dirasakan ketika sudah hidup di masyarakat. Karena dengan ilmu yang kita miliki bisa memberi manfaat kepada diri kita sendiri dan orang lain. Maka itu adalah manisnya ilmu yang barokah dan manfaat.
B. Saran
Setelah dilakukan penelitian yang akhirnya di tuangkan dalam bentuk skripsi, maka di akhir penulisan ini kami sebagai penulis ingin memberikan beberapa saran yang mungkin dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan selanjutnya guna dapat mengoptimaliskan Konsep Ilmu yang Barokah dalam Perspektif Santri Zainul Hasanain Genggong, dan umumnya di seluruh pondok pesantren. Saran-saran ini kami tujukan kepada.
1. Bagi pesantren
Program belajar mengajar di pondok pesantren ini sudah berjalan dengan sangat baik. Maka demikian, peneliti berharap agar program belajar mengajar tersebut lebih di kembangkan lagi untuk mencapai hasil yang lebih maksimal dan selalu mengarahkan santri untuk memperoleh ilmu yang barokah.
2. Bagi Pengurus
Bagi pengurus itu membutuhkan evaluasi agar bisa mengukur sejauh mana santri berusaha untuk mendapatkan ilmu yang barokah di Pondok Pesantren Zainul Hasanain serta selalu sabar dalam menghadapi santri dan jangan bosan untuk menjadi sandaran bagi santri, bersikaplah seolah orang tua mereka, agar mereka tidak merasa sendirian dalam mejalani kehidupannya di pesantren. Selain itu doakan santri semoga ilmu yang telah di berikan menjadi ilmu yang barokah dan bermanfaat.
3. Bagi santri
          Santri di harapkan selalu mematuhi tata tertib yang ada di pesantren, agar keberadaanya di pesantren tidak sia-sia. Selain itu, santri di harapkan untuk mampu menghadapi berbagai masalah dalam hidupnya, serta menjadi manusia yang membanggakan kedua orang tuanya. Dan bisa memperoleh ilmu yang barokah dan manfaat untuk dirinya sendiri dan oranglain.
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TRANSKRIP OBSERVASI
Kode 				: 01/O/L-1/01-III/2022
Tanggal 			: 2 Maret 2022
Jam 				: 10.00 WIB
Kegiatan yang di observasi	: konsep dan implikasi ilmu yang barokah dalam perspektif santri salafiyah Zainul Hasanain Genggong
	Observasi 
	Dalam observasi yang di lakukan oleh peneliti bahwa konsep ilmu yang barokah adalah dengan bergerak, menular, dan mengabdi atau memberi. Dengan konsep tersebut implikasi nya akan positif memperoleh keberkahan ilmu.

	Reflektif 
	Dari obeservasi yang dilakukan oleh peneliti, pada saat santri-santri berpendapat tentang ilmu yang barokah baik konsep dan implikasinya. Bahwasanya  ilmu barokah itu benar-benar adan dan dapat dirasakan.















TRANSKRIP WAWANCARA

Kode 			: 01/1-W/F-1/2-III/2022
Nama Informan 	: Ustad Ubaidillah Attamimi, M.Pd.
Tanggal 		: 02 Maret 2022
Jam 			: 09.00 – 10.30 WIB
Disusun Jam 		: 13.00 – 14.00 WIB
Tempat Wawancara 	: Kantor Pesantren Zainul Hasanain Genggong
Topik Wawancara 	: Profil Sekolah
	
	Materi Wawancara

	 Peneliti 
	· Bagaimana kondisi umum sekolah ?
· Bagaimana kondisi guru?
· Bagaimana kondisi siswa dan siswi?

	Informan 
	- Pondok Pesantren Zainul Hasanain Genggong Karangbong Pajarakan Probolinggo merupakan salah satu cabang dari Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong ( Pondok pusat ) yang didirikan pada Tahun 2000 M. oleh Al – Mukarrom KH. Moh. Hasan Abdel Bar. Beliau adalah putra dari Al- Marhum Al ‘Arif Billah KH. Hasan Saifurridzal dari istri yang kedua yang bernama Nyai Hj. Siti Aisyah. Beliau merupakan pendiri dan pengasuh pertama Pondok Pesantren Zainul Hasanain Genggong hingga sampai saat sekarang. Pondok Pesantren Zainul Hasanain berada di bawah naungan Yayasan Barokatu Zainil Hasanain.
- Dengan jumlah yang sangat banyak dan profesional besar harapan sebuah lembaga pendidikan untuk berkompetensi baik dalam hal akademik atau non akademik. Adapun sebagai tenaga pengajar di Pondok Pesantren Zainul Hasanain Genggong.
- Santri di Pondok Pesantren Zainul Hasanain Genggong jumlahnya lumayan banyak. Hal ini nampak dari jumlah santri yang setiap tahunnya mengalami peningkatan yang cukup drastis.


	Refleksi 
	· Sebagai pengasuh harus memenuhi sarana prasarana pesantren dengan lengkap, dan mengikuti prosedur pendidikan dengan baik.
















TRANSKRIP WAWANCARA

     Kode 			: 01/2-W/F-1/2-III/2022
Nama Informan 	: Ustad Harun 
Tanggal 		: 02 Maret 2022
Jam 			: 11.00 – 11.30 WIB
Disusun Jam 		: 13.00 – 14.00 WIB
Tempat Wawancara 	: Kantor Pesantren Zainul Hasanain Genggong
Topik Wawancara  : Konsep ilmu barokah menurut santri Zainul Hasanain
	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	·  Apa konsep ilmu barokah menurut santri Zainul Hasanain?

	Informan
	· Barokah menurut Ustad Harun beliau menyamai dengan Udara, karna udara itu sangat menyejukkan, begitu juga ilmu barokah ketika sudah tiba waktunya datang terasa senang hati. Ustad Harun menceritakan pengalamannya. 


	Refleksi
	· Barokah itu sangat besar pengaruhnya kepada santri untuk mendapatkan ilmu yang barokah.











TRANSKRIP WAWANCARA

     Kode 			: 01/3-W/F-1/3-III/2022
Nama Informan 	: Ustad David Ainul Yakin.S.Pd.
Tanggal 		: 02 Maret 2022
Jam 			: 11.00 – 11.30 WIB
Disusun Jam 		: 13.00 – 14.00 WIB
Tempat Wawancara 	: Kantor Pesantren Zainul Hasanain Genggong
Topik Wawancara  : Konsep ilmu barokah menurut santri Zainul Hasanain
	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	·  Apa konsep ilmu barokah menurut santri Zainul Hasanain?

	Informan
	·  Konsep barokah menurut ustad David selaku kepala Pondok Pesantren Zainul Hasanain, beliau berpendapat bahwa ilmu barokah itu ibarat hembusan udara yang tak tampak di mata tapi bisa di rasa, kenapa beliau menyamainya begitu, karna beliau pernah merasakan manisnya ilmu barokah.

	Refleksi
	· Ilmu barokah itu sangat besar pengaruhnya kepada santri.












TRANSKRIP WAWANCARA

     Kode 			: 01/4-W/F-1/4-III/2022
Nama Informan 	: Ustad Mohammad Javir
Tanggal 		: 02 Maret 2022
Jam 			: 20.00 – 20.30 WIB
Disusun Jam 		: 22.00 – 23.00 WIB
Tempat Wawancara 	: Kelas Pesantren Zainul Hasanain Genggong
Topik Wawancara  : Konsep ilmu barokah menurut santri Zainul Hasanain

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	·  Apa konsep ilmu yang barokah menurut santri Zainul Hasanain?

	Informan
	· Menurut ustad Mohammad Javir  beliau berpendapat bahwa ilmu barokah itu seperti bilangan dari satu sampai seterusnya. Dengan artian barokah itu seperti bilangan yang terus bertambah tidak pernah berkurang.

	Refleksi
	· Barokah itu pasti akan bertambah tidak mungkin kekurangan di setiap hidupnya dan sangat besar pengaruhnya kepada santri.










TRANSKRIP WAWANCARA

     Kode 			: 01/5-W/F-1/5-III/2022
Nama Informan 	: Ustad Moh. Gufron Abrori
Tanggal 		: 02 Maret 2022
Jam 			: 20.30 – 21.30 WIB
Disusun Jam 		: 01.00 – 02.00 WIB
Tempat Wawancara 	: Kelas Pesantren Zainul Hasanain Genggong
Topik Wawancara    : Konsep ilmu yang barokah menurut santri Zainul Hasanain

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	·  Apa konsep ilmu barokah menurut santri Zainul Hasanain?

	Informan
	· Menurut ustad Moh. Gufron Abrori ilmu barokah atau yang sering sebut tabarukan atau biasa disebut barokah mempunyai makna penambahan kebagusan dari Allah (ziyadatul khair).

	Refleksi
	· Barokah itu datangnya di berbagai arah baik di badan kita, anak-anak kita dan sebagainya.










TRANSKRIP WAWANCARA

     Kode 			: 01/6-W/F-1/6-III/2022
Nama Informan 	: Ustad Syamsuddin 
Tanggal 		: 02 Maret 2022
Jam 			: 21-30 – 22.00 WIB
Disusun Jam 		: 01.00 – 02.00 WIB
Tempat Wawancara 	: Kediaman Ustad Syamsuddin
Topik Wawancara    : 	Implikasi ilmu yang barokah menurut santri Zainul Hasanain
	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	·  Bagaimana implikasi ilmu yang barokah menurut santri Zainul Hasanain?

	Informan
	· Menurut Pendapat ustad Syamsuddin bahwa pengabdian seorang santri kepada gurunya itu sangatlah besar barokahnya dan ilmu yang sudah kita peroleh menjadi ilmu yang barokah . Dan terbukti kalau ilmu yang barokah itu tidak bisa dirasakan ketika kita masih menuntut ilmu, akan tetapi sangat bisa dirasakan ketika sudah hidup di masyarakat. Karena dengan ilmu yang kita miliki bisa memberi manfaat kepada diri kita sendiri dan orang lain maka itu adalah manisnya ilmu yang barokah dan manfaat.

	Refleksi
	· Barokah itu datangnya di berbagai arah baik di badan kita, anak-anak kita dan sebagainya.





TRANSKRIP DOKUMENTASI

Koding 			:01/1-D/01-III/2022
Bentuk			: Gambar 
Tanggal pencatatan	: 2 Maret 2022
Jam pencatatan		: 10.00 Wib
	Isi Dokumentasi
	
[image: ]                

	Refleksi 
	Pondok Pesantren Zainul Hasanain adalah pondok salafiyah yang terkenal dengan kesalafannya yang menerapkan kegiatan belajar mengajar secara salaf yakni belajar kitab-kitab kuning dan mengajarkan bagaimana cara mencari barokah dan ilmu agar ilmu yang dimiliki menjadi ilmu yang barokah untuk diri sendiri dan orang lain.











TRANSKRIP DOKUMENTASI

Koding 			:01/1-D/01-III/2022
Bentuk			: Gambar 
Tanggal pencatatan	: 2 Maret 2022
Jam pencatatan		: 10.00 Wib
	Isi Dokumentasi
	
[image: ]                


	Refleksi 
	Pondok Pesantren Zainul Hasanain tidak hanya terkenal kesalafannya. Akan tetapi santri juga di didik untuk menjadi santri yang modern yang juga bisa menjadi santri keren yang bisa segala hal. Dokumentasi di atas adalah kegiatan ekstra Bahasa inggris yang mana santri di tekankan untuk bisa berbicara Bahasa inggris dan yang jelas bahasa arab juga pasti bisa. Santri keren …   











TRANSKRIP DOKUMENTASI

Koding 			:01/1-D/01-II/2022
Bentuk			: Gambar 
Tanggal pencatatan		: 11 Februari 2022
Jam pencatatan		: 07.00 Wib

	Isi Dokumentasi
	
[image: ]                

	Refleksi 
	Kegiatan Ujian untuk membuktikan ilmu yang sudah di pelajari bisa dipahami atau belum dan untuk menentukan naik kelas atau tidak.    










TRANSKRIP DOKUMENTASI

Koding 		:01/1-D/01-VIII/2022
Bentuk			: Gambar 
Tanggal pencatatan	: 17 Agustus 2022
Jam pencatatan	: 08.00 Wib

	Isi Dokumentasi
	
[image: ]                

	Refleksi 
	Kegiatan Upacara 17 Agustus. 
Walaupun pondok salaf santri modern tidak pernah ketinggalan moment sekalipun itu bukan moment islami tapi moment Nasionalisme, tetap melaksanakan dan untuk memperingati hari kemerdekaan santri juga diadakan lomba pra 17 san.










TRANSKRIP DOKUMENTASI

Koding 		:01/1-D/01-XI/2022
Bentuk			: Gambar 
Tanggal pencatatan	: 17 November 2022
Jam pencatatan	: 08.00 Wib

	Isi Dokumentasi
	[image: ]
                













Kyai Syaiful, S.Pd.

	Refleksi 
	Seorang santri salaf di Pondok Pesantren Zahanain Genggong memiliki derajat menjadi seorang kyai di ambil mantu oleh pengasuh Pondok Pesantren Raudlatul Hasaniyah Mojolegi.







TRANSKRIP DOKUMENTASI

Koding 		:01/1-D/01-XI/2022
Bentuk			: Gambar 
Tanggal pencatatan	: 17 November 2022
Jam pencatatan	: 09.00 Wib

	Isi Dokumentasi
	[image: ]
                













Ustad. Sulaiman, S.Pd.

	Refleksi 
	Seorang santri salaf di Pondok Pesantren Zahanain Genggong memiliki derajat menjadi seorang Kepala Sekolah di MTs Raudlatus Sholeh Kedung Sumur Pakuniran.







TRANSKRIP DOKUMENTASI

Koding 		:01/1-D/01-XI/2022
Bentuk			: Gambar 
Tanggal pencatatan	: 17 November 2022
Jam pencatatan	: 11.00 Wib

	Isi Dokumentasi
	
                

[image: ]











Ustad. Sunarji, S.Pd.

	Refleksi 
	Seorang santri salaf di Pondok Pesantren Zahanain Genggong memiliki derajat menjadi seorang Kepala Desa di Desa Jangkang Tiris.







DATA IMPLIKASI ILMU YANG BAROKAH DALAM PERSPEKTIF SANTRI SALAFIYAH ZAINUL HASANAIN GENGGONG
	No
	Nama
	Implikasi Ilmu yang Barokah
	Alamat

	1
	KH. Syaifullah 
	Kyai
	Mojolegi

	2
	KH. Syaifuddin
	Kyai
	Bondowoso

	3
	KH. Adib Ali R
	Kyai
	Kertosono

	4
	Ust. Sunarji
	Kepala Desa
	Jangkang

	5
	Ust. Sulaiman
	Guru
	Kedung Sumur

	6
	Ust. Very Ar-Rozi
	Guru
	Brani

	7
	Ust. Hendra Setiawan 
	Guru
	Karangbong

	8
	Ust. Badrus Sholeh
	Guru
	Krejingan

	9
	Ust. Samsul Arifin 
	Guru
	Kedung Sumur

	10
	Ust. Abd. Halim
	Guru
	Pesawahan

	11
	Ust. Tahsinul Adillah
	Guru
	Sentul

	12
	Ust. Hasbullah Hadi
	Guru
	Karangbong

	13
	Ust. Abdullah
	Guru
	Karangbong

	14
	Ust. David Ainul Yaqin
	Guru
	Bondowoso

	15
	Ust. Kuryadi
	Guru
	Karangbong

	16
	Ust. Mustahiq Huda
	Guru
	Karangbong

	17
	Ust. Ainur Rofiq
	Guru
	Karangbong

	18
	Ust. Alfan
	Guru
	Wangkal

	19
	Ust. Alfin
	Guru
	Wangkal

	20
	Ust. Afini Maulana
	Guru
	Bondowoso

	21
	Ust. Misbahus Sujak
	Guru
	Maron

	22
	Ust. Taufiq
	Guru
	Sentul 

	23
	Ust. Ubaidillah
	Guru
	Bondowoso

	24
	Ust. Ali Murtadloh
	Guru
	Condong

	25
	Ust. Nurul Hasan
	Guru
	Karangbong

	26
	Ust. Edi bin Slamet
	Guru
	Probolinggo

	27
	Ust. Yunus
	Guru
	Tiris

	28
	Ust. Totok Misbahul A
	Guru
	Wangkal

	29
	Ust. Mahrus Sholeh
	Guru
	Batur

	30
	Ust. Ridhollah
	Guru
	Boto

	31
	Ust. Ridloi
	Guru
	Krucil

	32
	Ust. Deni Febriyanto
	Guru
	Probolinggo

	33
	Ust. Ardi Wiranata
	Guru
	Tiris

	34
	Ust. Rahmatullah
	Guru
	Besuk

	35
	Ust. Miftahul Ulum 
	Guru
	Gili

	36
	Ust. Faruq
	Guru
	Besuk

	37
	Ust. Rifqy Rozali
	Guru
	Bondowoso

	38
	Ust. Faisal Al-Farisi
	Guru
	Besuk

	39
	Ust. Moh. Hasan
	Guru
	Gregenan

	40
	Ust. Amar Hasan
	Guru
	Condong

	41
	Ust. Abu Hasan
	Guru
	Batur

	42
	Ust. Fiddin Supriyadi
	Guru
	Bondowoso

	43
	Ust. Hasanuddin
	Guru
	Bondowoso

	44
	Ust. Imam Ghozali
	Guru
	Gili

	45
	Ust. Zubairi
	Guru
	Gili

	46
	Ust. Jamiluddin
	Guru
	Kedung Sumur













RIWAYAT HIDUP 
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JAMILUDDIN dilahirkan pada tanggal 07 Mei 1996 di Kedung Sumur Pakuniran Probolinggo, putra kedua dari Bapak Sudi Rom dan Ibu Maimuna. Dan istri tercintanya adalah Neng Fitria
 Pendidikan MI ditamatkannya pada tahun 2007 di MI Nurul Hasan Batur Gading Probolinggo.
Pendidikan berikutnya dijalani di MTs di Miftahul Hasan Prasi Gading Probolinggo pada tahun 2010.
MA Ainul Hasan Maron  Probolinggo dan ditamatkan pada tahun 2013. Dan mulai tahun 2010 ia menekuni ilmu pendidikan Islam di Madrasah Diniyah Pondok salafiyah Pesantren Zainul Hasanain Karangbong Pajarakan Probolinggo.
Selama menjalani pendidikan di Pondok Pesantren Zainul Hasanain, ia aktif dalam bidang keagamaan, bidang olaharaga (sepak bola) dan menjadi santri terbaik.
Dan pada tahun 2018 ia melanjutkan pendidikannya ke Universitas Zainul Hasan Genggong dengan mengambil program studi Pendidikan Agama Islam sampai sekarang. Di tengah-tengah melaksanakan studi di UNZAH Genggong, ia berkhidmat di dunia pendidikan.
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